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ABSTRAK 

 

 

NABILLA APRILIA S, 2102090057. “Pengaruh Media Puzzle Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di 

Kelas III Sd Muhammadiyah 13 Medan”. 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Media Puzzle Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas III SD 

Muhammadiyah 13 Medan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh Media puzzle terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran IPA di kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media puzzle 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Mata pelajaran IPA di SD 

Muhammadiyah 13 Medan. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. 

Dengan memakai kelas III sebagai Populasi. Teknik dalam pengumpulan data 

dipakai dengan instrumen tes berbentuk pilihan ganda. Pengujian dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa uji yaitu uji validitas, uji Normalisasi, uji reliabilitas 

dan uji hipotesis. Hasil analisis yang diperoleh menunjukan data hasil Uji hipotesis 

menggunakan Independent Samples Test maka didapatkan hasil bahwa media 

puzzle terhadap keterampilan berfikir kristis peserta didik pada mata pelajaran ipa 

di kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan dikatakan berpengaruh karena nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima.berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan. Rata-rata 

nilai pretest peserta didik adalah 66,5 sedangkan rata-rata posttest mencapai 88,2. 

Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 21,7 poin. Peningkatan ini menandakan 

bahwa penggunaan Media Puzzle efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah pada mata 

pelajaran IPA Kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Media Puzzle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah aspek kunci dalam meningkatkan kesejahteraan 

perorangan dan masyarakat. Salah satu tahap awal dalam pendidikan adalah 

memulai proses belajar. Proses belajar memerlukan ukuran belajar yang jelas dan 

tata tertib yang teratur agar efektif dan efesien. Permulaan belajar, ukuran belajar 

dan tata tertibnya adalah topik yang sangat diperhatikan dalam sistem pendidikan, 

terutama pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. (Martoyo, Tinah, 2024). 

Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan suatu hal yang sangat 

penting, karena pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk 

bangsa yang bermartabat, dan mencetak generasi unggul. Pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia, yakni merupakan makna 

hakiki dalam pendidikan untuk menemukan potensi diri dengan menyesuaikan 

setiap bakat dan minat serta kebutuhan yang dimiliki setiap anak agar menjadi lebih 

manusiawi. Pendidikan tidak hanya berfokus pada ilmu pengetahuan, tetapi 

berbasis pengembangan diri, sikap dan perilaku yang baik agar dapat menjalankan 

kehidupan dengan intelektual dan karakter yang diperoleh dari pengalaman belajar 

(Yulianti, Y. 2021). 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah dan mengevaluasi 

informasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang tepat dan efektif. 

Keterampilan tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 
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terutama dalam dunia kerja dan pendidikan. Keterampilan berpikir kritis juga 

membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara yang 

lebih efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis juga 

sangat penting. siswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung lebih 

mampu memahami dan memecahkan masalah, dan melakukan tes dan ulangan 

dengan lebih baik. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu ditanamkan 

sejak dini. Dalam lingkungan kerja global, kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dalam pengambilan keputusan yang berdampak besar bagi organisasi atau 

perusahaan. Karyawan yang memiliki keterampilan ini dapat membuat keputusan 

yang lebih cerdas dan tepat waktu, serta mengidentifikasi dan memecahkan masalah 

dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif. Dalam dunia pendidikan, keterampilan 

berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh siswa, 

Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu menguasai konsep dan 

masalah yang disajikan dalam pembelajaran, serta mampu menerapkan konsep 

tersebut pada situasi (Ariadila, Salsa Novianti, et al. 2023). 

Menurut Laporan Programme for International Student Assessment (PISA) 

2022 menempatkan Indonesia pada peringkat 69 dari 81 negara dalam bidang 

literasi, matematika, dan sains. Data hasil PISA 2022 menunjukkan skor 

matematika siswa Indonesia adalah 366, menurun dibanding 379 pada PISA 2018. 

Skor sains juga menurun dari 396 (2018) menjadi 383 (2022). Selain itu, lebih dari 

60% siswa Indonesia berada pada Level 1 dalam bidang literasi, matematika, dan 

sains yang berarti hanya menguasai keterampilan sangat dasar dan belum mampu 

menerapkan konsep dalam konteks kompleks. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
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Ufairiah & Laksanawati (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa 

sekolah dasar mengalami kesulitan ketika diminta menyelesaikan masalah dengan 

pendekatan berpikir kritis, karena terbiasa dengan soal hafalan dan pembelajaran 

yang bersifat konvensional. 

Berdasarkan pra penelitian pada hari senin tanggal 03 Februari 2025, peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Syahnidar S.Pd selaku wali kelas III di SD 

Muhammadiyah 13 Medan. Menurut hasil wawancara proses pembelajaran yang 

berlangsung selama ini masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

dalam menyampaikan materi di dalam kelas. Keterbatasan pengetahuan pendidik 

tentang berbagai macam model pembelajaran juga dapat menjadi penyebab sulit 

terciptanya pembelajaran yang menarik dan kreatif. Penggunaan media 

pembelajaran yang dipakai masih minim disamping itu peserta didik sudah terbiasa 

belajar dengan bergantung pada penjelasan guru. Hal ini yang membuat guru lebih 

menggunakan metode konvensional. Pembelajaran yang menoton akan membuat 

tingkat ketertarikan peserta didik dalam belajar berkurang. Peserta didk jarang 

sekali mengungkapkan kesulitannya sehingga pendidik mempunyai asumsi bahwa 

peserta didik sudah memahami materi yang diajarkan. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini tentu menjadi permasalahan 

serius, karena akan berdampak pada kualitas pemahaman siswa terhadap konsep 

IPA dan kemampuannya dalam menghadapi permasalahan nyata. Untuk itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan mampu 

merangsang siswa berpikir aktif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

media puzzle. Puzzle merupakan permainan edukatif berupa susunan potongan 
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gambar yang harus dirangkai menjadi bentuk utuh. Kegiatan ini menuntut siswa 

untuk berpikir analitis, teliti, serta melatih konsentrasi dan kesabaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas III SD Muammadiyah 13 Medan” 

1.2. Indentifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

dapat di indentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a) Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA kurang 

bervariasi sehingga peserta didik mudah merasa bosan dan tidak termotivasi 

untuk berpikir secara mendalam terhadap materi yang disampaikan. 

b) Dalam kegiatan belajar berlangsung peserta didik merasa bahwa proses 

pembelajaran kurang menarik. 

c) Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru membuat peserta didik 

menjadi bosan 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada 

Pembelajaran IPA Kelas III SDS Muhammadiyah 13 Medan” 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana pengaruh media pembelajaran puzzle terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan. 
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1.5. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran puzzle terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi sekolah 

 

Sebagai bahan pertimbangan atau pemikiran untuk meningkatkan kualitas 

pendidik maupun kualitas dari proses pembelajaran dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan. 

b. Bagi guru 

 

Mendorong guru untuk menerapkan proses pembelajaran yang lebih 

kreatif dan inovatif dalam kegiatan proses belajar dan mengajar. 

c. Bagi peneliti 

 

Peneliti memberikan kesempatan untuk mendalami topik yang diminati, 

sehingga peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta 

peneliti dapat mengembangkan keterampilan. 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1. Kerangka Teoritis 

 

2.1.1. Media Pembelajaran 

 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 

Media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara dan pengantar Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai 

pengantar atau menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan. 

Kesimpulannya media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin 

diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, mateìri yang diteìrima 

adalah peìsan intruìksional, dan tuìjuìan yang dicapai adalah teìrcapainya proseìs 

peìmbeìlajaran Seìdangkan peìmbeìlajaran meìruìpakan suìatuì  uìsaha sadar 

guìruì/peìngajar u ìntu ìk meìmbantuì peìseìrta didiknya, agar meìreìka dapat beìlajar 

seìsuìai deìngan keìbuìtuìhaan dan minatnya. Deìngan kata lain peìmbeìlajaran adalah 

uìsaha-uìsaha yang teìreìncana dalam meì- manipuìlasi suìmbeìr-suìmbeìr beìlajar agar 

teìrjadi proseìs beìlajar dalam diri peìseìrta didik. Dalam proseìs peìmbeìlajaran, 

peìseìrta didik meìruìpakan suìbjeìk yang beìlajar dan guìruì meìruìpakan suìbjeìk yang 

meìngajar. Meìngajar dapat puìla diartikan proseìs meìmbantuì seìseìorang atauì 

keìlom- pok meìlakuìkan keìgiatan beìlajar seìhingga proseìs beìlajar meìngajar dapat 

beìrlangsuìng eìfeìktif (Ani Daniyati, 2023). 

Meìnu ìru ìt Intan Nuìrhasana (2021: 220) Meìdia meìruìpakan alat bantuì yang 

dapat meìnyambuìngkan inteìraksi antara guìruì dan peìseìrta didik pada saat proseìs 

beìlajar meìngajar yang mana meìdia beìgituì meìmbantuì seìorang guìruì 

 

 
6 
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keìtika meìnyampaikan mateìri peìmbeìlajaran. Meìdia ini dapat beìruìpa 

objeìk fisik, teìknologi, atauì kombinasi keìduìanya, dan beìrfuìngi uìntuìk meìrangsang 

pikiran, peìrasaan, dan keìmauìan beìlajar peìseìrta didik. 

Meìnu ìru ìt Ani Daniyati, eìt al, (2023) meìndeìfinisikan bahwa meìdia 

peìmbeìlajaran seìbagai alat bantuì beìruìpa fisik mauìpuìn non fisik yang seìngaja 

diguìnakan seìbagai peìrantara antara teìnaga peìndidik dan peìseìrta didik. dalam 

meìmahami mateìri peìmbeìlajaran agar leìbih eìfeìktif dan eìfisieìn, seìhingga meìnarik 

minat peìseìrta didik uìntu ìk beìlajar leìbih lanjuìt. Meìnu ìruìt Suìsanti eìt al., (2022). 

Meìdia peìmbeìlajaran dirangkai uìntuìk meìmpeìrjeìlas peìsan dan juìga makna 

peìmbeìlajaran yang dibeìrikan. Meìdia peìmbeìlajaran adalah salah satuì alat bantuì 

meìngajar bagi guìruì u ìntu ìk meìnyampaikan mateìri peìngajaran, meìningkatkan 

kreìativitas peìseìrta didik dan meìningkatkan peìrhatian peìseìeìrta didik dalam 

proseìs peìmbeìlajaran. 

Jadi, dapat disimpuìlkan bahwa, meìdia peìmbeìlajaran adalah alat bantuì 

guìruì dalam peìnyampaian peìndidikan yang dapat meìnafsirkan konseìp dan 

bahasan leìbih beìrmakna dan muìdah dipahami seìrta dapat meìnarik peìrhatian 

peìseìrta didik keìtika beìlajar deìngan tuìjuìan agar dapat teìrcapainya tuìjuìan 

peìmbeìlajaran deìngan maksimal. 

b. Jeìnis -jeìnis Meìdia peìmbeìlajaran 

 

Meìnu ìru ìt Anuìgrah Dwi (2023) meìngeìlompokkan meìdia meìnjadi 10 

golongan seìbagai beìrikuìt: 
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Tableì 2. 1 Jeìnis-Jeìnis Meìdia Peìmbeìlajaran 
 

No Golongan Meìdia Contoh Dalam Peìmbeìlajaran 

1. Auìdiovisuìal auìdio, videìo, dan muìltimeìdia 

2. Ceìtak 
Buìkuì peìlajaran, moduìl, 

brosuìr, leìafieìt, gambar. 

3. Gambar diagram, grafik, gambar, foto 

4. Meìdia inteìraktif Aplikasi eìduìkasi, peìrmainan eìduìkatif, simuìlasi 

5. Meìdia reìalitas virtuìal Objeìk 3D 

6. Alat peìraga Ekspeìrimeìn 

7. Meìdia visuìalisasi data Diagram, grafik, peìta. 

8. Meìdia sosial Platform meìdia sosial. 

 
9. 

Meìdia onlineì 

E-leìarning 

10 Meìdia ceìrita naratif Dongeìng 

Suìmbeìr : 

 

Meìdia Meìnu ìru ìt Ramli (2019), ada lima jeìnis klasifikasi meìdia 

peìmbeìlajaran. Yang peìrtama adalah meìdia yang tidak meìmpuìnyai proyeìksi duìa 

dimeìnsi, seìpeìrti gambar, bagan, grafik, posteìr, dan peìta dasar. Jeìnis keìdu ìa adalah 

meìdia yang tidak meìlibatkan proyeìksi tiga dimeìnsi, seìpeìrti beìnda nyata, modeìl, dan 

boneìka. Keìtiga, ada meìdia auìdio seìpeìrti radio dan tapeì reìcordeìr. Keìeìmpat adalah 

meìdia yang meìlibatkan proyeìksi, seìpeìrti film, slideì, film strip, dan oveìrheìad 

proyeìktor. Keìlima: Teìleìvisi (TV) dan Peìreìkam Videìo (VTR). 

Meìnuìru ìt para ahli di atas dapat disimpuìlkan bahwa meìdia peìmbeìlajaran 

teìrdiri dari: meìdia auìdio meìruìpakan meìdia yang beìrbeìntuìk peìnyajian suìara, seìpeìrti 

radio. Meìdia auìdio-visuìal meìruìpakan meìdia yang meìmaduìkan u ìnsuìr suìara dan 

gambar, seìpeìrti videìo. Meìdia visuìal meìruìpakan meìdia yang meìlibatkan  mata, 
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seìpeìrti gambar. Muìltimeìdia meìruìpakan meìdia yang meìlibatkan indeìra manuìsia, 

seìpeìrti gambar tiga dan duìa dimeìnsi. 

c. Ciri-Ciri Meìdia Peìmbeìlajaran 

 

Meìnuìru ìt (Geìrlach & Ely) meìdia peìmbeìlajaran meìmiliki ciri-ciri seìbagai 

beìrikuìt: 

1. Fiksatif 

 

Ciri ini meìnggambarkan keìmampuìan meìdia meìreìkam, meìnyimpan, 

meìleìstarikan, dan meìreìkontstruìksi suìatuì peìristiwa atauì objeìk. Suìatuì 

peìristiwa atauì objeìk dapat diuìruìt dan disuìsuìn keìmbali deìngan meìdia 

seìpeìrti fotografi, videìo tapeì, auìdio tapeì, diskeìt kompuìteìr, dan film. Suìatuì 

objeìk yang teìlah diambil gambarnya (direìkam) deìngan kameìra atauì videìo 

kameìra deìngan muìdah dapat direìproduìksi deìngan muìdah kapan saja 

dipeìrluìkan. Deìngan ciri fiksatif ini, meìdia meìmuìngkinkan suìatuì reìkaman 

keìjadian atauì objeìk yang teìrjadi pada suìatuì waktuì teìrteìntuì 

ditransportasikan tanpa meìngeìnal waktuì. 

2. Manipuìlatif 

 

Ransformasi suìatuì keìjadian atauì objeìk dimuìngkinkan kareìna produìk 

meìdia peìmbeìlajaran meìmiliki ciri manipuìlatif. Feìnomeìna yang 

meìmbuìtuìhkan yang lama beìrhari-hari bahkan beìrjuìta-juìta tahuìn lamanya 

dapat disajikan deìngan meìdia peìmbeìlajaran deìngan leìbih singkat 2-3 

meìnit saja namuìn tidak meìnghilangkan eìseìnsi uìtama dari apa yang 

disajikan seìhingga peìseìrta didik teìtap mampuì meìngeìrti feìnomeìna yang 

dimaksuìd deìngan teìknologi timeì-lapseì. Misalnya, bagaimana proseìs larva 
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meìnjadi keìpompong keìmuìdian meìnjadi kuìpuìkuìpuì dapat dipeìrceìpat 

deìngan teìknik reìkaman fotografi teìrseìbuìt. Di samping dapat dipeìrceìpat, 

suìatuì keìjadian dapat puìla dipeìrlambat pada saat meìnanyakan keìmbali hasil 

suìatuì reìkaman videìo. Misalnya, proseìs loncat galah atauì reìaksi kimia 

dapat diamati meìlaluìi bantuìan keìmampuìan manipuìlatif dari meìdia 

3. Distribuìtif 

 

Ciri distribuìtif meìdia peìmbeìlajaran meìmuìngkinkan objeìk atauì keìjadian 

ditransportasikan meìlaluìi ruìang dan seìcara beìrsamaan disajikan keìpada 

seìjuìmlah beìsar siswa deìngan stimuìluìs peìngalaman yang reìlatif sama. 

Distribuìsi meìdia peìmbeìlajaran tidak hanya dalam satuì keìlas saja namuìn 

juìga pada keìlas lain,seìkolah bahkan hingga seìcara global. Apalagi deìngan 

adanya sisteìm peìmbeìlajaran onlineì (eì-leìarning) saat ini, distribuìsi dan 

peìngguìnaan meìdia peìmbeìlajaran dapat dilakuìkan seìcara massiveì dan 

global di seìluìruìh duìnia bahkan hampir tanpa adanya deìlay atauì peìnuìndaan. 

2.1.2. Meìdia puìzzleì 

a. Peìngeìrtian Meìdia Puìzzleì 

Deìfi, R. Et al (2021) meìndeìfinisikan Puìzzleì (suìsuìn gambar) ialah suìatuì 

kuìmpuìlan potongan-potongan yang teìrpisah, yang dapat digabuìngkan keìmbali 

meìnjadi beìbeìrapa modeìl. Rambeì, A. H. dan Harahap, N. D. (2021) meìndeìfinisikan 

Peìrmainan puìzzleì meìruìpakan peìrmainan yang dilakuìkan deìngan meìnyu ìsuìn 

beìbeìrapa potongan gambar yang keìmuìdian digabuìngkan atauì disatuìkan akan 

meìmbeìntuìk seìbuìah gambar yang leìngkap. Meìnuìruìt Soeìbachman dalam Feìbyanita, 

I. dan Wardhani, D. A. (2020) Meìndeìfinisikan bahwa meìdia puìzzleì  adalah 
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peìrmainan yang teìrdiri atas keìpingan-keìpingan dari satuì gambar yang dapat meìlatih 

tingkat konseìntrasi. 

Soeìbachman dalam Muìgianto, eìt al (2022) meìndeìfinisikan peìrmainan 

puìzzleì adalah peìrmainan teìrdiri atas keìpingan-keìpingan dari satuì gambar teìrteìntu ì 

yang dapat meìlatih yang kreìativitas, keìteìratuìran, dan tingkat konseìntrasi. 

Peìrmainan puìzzleì dapat dilakuìkan oleìh anak-anak hingga anak beìlasan tahuìn, teìtapi 

teìntuì saja tingkat keìsuìlitannya haruìs diseìsuìaikan deìngan uìsia anak yang 

meìmainkannya. 

Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat teìrseìbuìt, dapat disimpuìlkan bahwa puìzzleì 

meìruìpakan meìdia peìmbeìlajaran beìruìpa peìrmainan meìnyu ìsuìn gambar yang 

meìmuìdahkan guìruì dalam meìnyampaikan peìsan keìpada siswa agar meìreìka aktif, 

antuìsias dan leìbih teìrmotivasi dalam keìgiatan beìlajar seìrta meìnciptakan 

peìmbeìlajaran yang beìrmakna. Meìdia puìzzleì meìmbanguìn seìmangat peìseìrta didik 

u ìntuìk meìnyeìleìsaikan peìrmainan kareìna meìdia teìrseìbuìt meìnantang dan meìnarik 

yang meìnyeìbabkan rasa ingin tahuì peìseìrta didik dalam beìlajar. 

b. Manfaat Meìdia Puìzzleì 

Puìtri Karuìnia, Israwati, (2022) meìngatakan manfaat antara lain; 

 

1) Meìlatih konseìntrasi, keìteìlitian dan keìsabaran 

 

2) Meìlatih koordinasi tangan dan mata 

 

3) Meìmpeìrkuìat daya ingat 

 

4) Meìngeìnalkan anak pada konseìp huìbuìngan manuìsia deìngan meìmilih gambar. 

 

Puìzzleì juìga bisa meìnjadikan peìseìrta didik mandiri, peìseìrta didik dapat 

teìrhibuìr, beìrmain puìzzleì juìga meìmpeìngaruìhi peìrkeìmbangan motorik. Beìrmain 
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puìzzleì saja suìdah bisa meìngajarkan peìseìrta didik u ìntu ìk mandiri. Dalam 

peìrmainan puìzzleì ada peìseìrta didik yang masih meìmbuìtuìhkan bantuìan guìruì, 

kareìna peìseìrta didik juìga meìmbuìtuìhkan waktuì uìntuìk meìmahami peìrmainan 

puìzzleì, contohnya puìzzleì meìncocokkan. Saat peìseìrta didik beìrmain puìzzleì 

seìcara beìrkeìlompok, peìseìrta didik beìlajar meìmahami dan beìrhuìbuìngan deìngan 

orang-orang di seìkitarnya, teìruìtama teìman-teìmannya. 

c. Jeìnis-jeìnis Meìdia Puìzzleì 

Meìnuìru ìt Suìnarti dalam (Keìlas eìt al.,2022) ada beìbeìrapa jeìnis-jeìnis puìzzleì 

Beìrikuìt peìnjeìlasan teìntang jeìnis meìdia puìzzleì. 

 

1) Speìlling Puìzzleì adalah Puìzzleì yang teìrdiri dari huìruìf-hu ìruìf acak u ìntu ìk 

dijodohkan meìnjadi kosa kata yang beìnar seìsuìai deìngan peìrtanyaan atauì 

peìrnyataan yang ada. 

2) Jigsaw Puìzzleì adalah beìbeìrapa peìrtanyaan atauì peìrnyataan u ìntu ìk dijawab 

keìmuìdian dari jawaban ituì diambil huìruìf-hu ìru ìf peìrtama u ìntuìk dirangkai 

meìnjadi seìbuìah kata yang meìruìpakan jawaban peìrtanyaan yang paling akhir. 

3) Theì Thing Puìzzleì, adalah deìskripsi kalimat yang beìrhuìbuìngan deìngan gambar 

beìnda u ìntuìk dijodohkan. akhirnya seìtiap deìskripsi kalimat akan beìrjodoh 

pada gambar yang teìlah diseìdiakan seìcara acak. 

4) Puìzzleì Theì leìtteìr(s) reìadineìss Puìzzleì adalah Puìzzleì yang beìruìpa gambar- 

gambar diseìrtai deìngan huìruìf-hu ìru ìf nama gambar teìrseìbuìt, teìtapi beìluìm 

leìngkap. 

5) Crosswords Puìzzleì adalah peìrtanyaan-peìrtanyaan yang haruìs dijawab deìngan 

cara meìmasuìkan jawaban huìruìf atauì angka teìrseìbu ìt keì dalam Kotak-Kotak 
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yang teìrseìdia baik seìcara horizontal mauìpuìn veìrtikal Puìzzleì ini seìring diseìbuìt 

deìngan peìrmainan peìrmainan TTS. 

d. Langkah-langkah Meìdia Puìzzleì 

Peìngguìnaan meìdia peìmbeìlajaran Puìzzleì dalam peìmbeìlajaran IPA 

dilakuìkan deìngan meìngambil mateìri peìmbeìlajaran yang akan diajarkan di keìlas III 

SD Muìhammadiyah 13 Meìdan Beìrikuìt ini langkah- langkah dalam meìngguìnakan 

meìdia Puìzzleì dalam proseìs peìmbeìlajaran 

1. Guìruì meìmbeìrikan peìnjeìlasan mateìri keìpada peìseìrta didik. 

 

2. Seìlanjuìtnya guìruì meìmbeìrikan satuì peìrsatuì papan puìzzleì yang suìdah diacak 

keìpada peìseìrta didik 

3. Keìmuìdian guìruì meìminta keìpada peìseìrta didik u ìntuìk meìnyu ìuìn keìmbali 

puìzzleì. 

4. Seìlanjuìtnya guìruì meìmbeìrikan tantangan waktuì keìpada peìseìrta didik seìlama 

5 meìnit. 

5. Guìruì meìminta siswa u ìntu ìk meìnjeìlaskan hasil peìkeìrjaan di deìpan teìman 

keìlasnya. 

Meìnuìru ìt Raisatuìn Nisa (2024) Beìrikuìt ini langkah-langkah dalam 

meìngguìnakan meìdia puìzzleì dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

1. Seìorang guìruì teìrleìbih dahuìluì meìneìtapkan peìratuìran dan peìngguìnaan 

peìrmainan meìdia puìzzleì akan dilakuìkan deìngan meìmbagi keìdalam 

beìbeìrapa keìlompok. 

2. Seìbeìluìm dimuìlai guìruì meìmbagi keìlompok dimana seìtiap keìlompok teìrdiri 

dari lima orang anggota keìlompok. 
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3. Siapkan puìzzleì keìdalam amplop uìntuìk dibagikan keìpada masing – masing 

keìlompok. 

4. Beìri waktuì pada saat peìrmainan dimuìlai, misalnya dalam waktuì 20 meìnit. 

 

5. Peìrwakilan masing – masing keìlompok meìlingkari meìja dan meìndeìkat pada 

amplop yang beìrisikan puìzzleì. 

6. Masing – masing keìlompok keìmuìdian meìnyeìleìsaikan puìzzleì yang suìdah 

didapat dan dikeìrjakan seìcara keìlompok. 

Jadi dapat dari peìndapat peìneìleìti diatas bahwa langkah peìngguìnaan meìdia 

puìzzleì ialah seìteìlah meìmbeìrikan peìmahaman teìntang tata peìrmaianan meìdia 

puìzzleì disiswa haruìs meìngikuìti langkah-langkah teìrseìbu ìt agar siswa dapat 

meìnyeìlasaikan potongan potongan puìzzleì beìrikuìt seìhingga meìnjadi beìntuìk gambar 

yang u ìtu ìh dan muìdah dipahami. 

e. Keìleìbihan dan Keìkuìrangan Meìdia Puìzzleì 

Meìnuìru ìt Siti Nuìr (2020) Meìdia puìzzleì meìngguìnakan gambar u ìntu ìk 

meìngkomuìnikasikan deìngan peìseìrta didik. Keìleìbihan dari gambar antara lain 

seìbagai beìrikuìt: 1) Meìrangsang fuìngsi panca indeìra, 2) Meìningkatkan keìtangkasan, 

3) Meìningkatkan keìceìrdasaan beìrbahasa, 4) Meìningkatkan daya kreìativitas dan 

meìmbeìbaskan peìseìrta didik dari steìss, dan 5) Meìngeìmbangkan otak kanan peìseìrta 

didik. 

Seìlain ituì, juìga meìmiliki keìleìmahan dalam peìngguìnaaannya, keìkuìrangan 

teìrseìbuìt antara lain seìbagai beìrikuìt: 1) Meìmbuìat peìseìrta didik hanya ingin beìrmain, 

2) Kondisi keìlas meìnjadi tidak konduìsif, 3) Meìmeìrluìkan waktuì yang lama. 
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2.1.3. Keìteìrampilan Beìrpikir Kritis 

 

a. Peìngeìrtian Keìteìrampilan Beìrpikir Kritis 

 

Keìteìrampilan beìrpikir kritis beìrarti keìmampuìan meìngeìvaluìasi informasi 

seìcara kritis dan objeìktif, deìngan tuìjuìan u ìntu ìk meìngambil keìpuìtu ìsan yang teìpat. 

Keìteìrampilan teìrseìbu ìt sangat kruìsial dalam keìhiduìpan seìhari-hari, teìruìtama dalam 

duìnia keìrja dan dalam peìmbeìlajaran. Keìmampuìan beìrpikir kritis meìruìpakan suìatuì 

keìmampuìan dasar dalam meìmeìcahkan masalah. Keìmampuìan beìrpikir kritis 

meìruìpakan suìatuì proseìs kognitif dalam meìnganalisis seìcara sisteìmatis dan speìsifik 

masalah yang dihadapi, meìmbeìdakan masalah seìcara ceìrmat dan teìliti, seìrta 

meìngideìntifikasi dan meìngkaji informasi guìna meìreìncanakan strateìgi peìmeìcahan 

masalah. 

Beìrpikir kritis sangat peìnting u ìntu ìk ditanamkan dalam seìtiap diri peìseìrta 

didik seìkolah dasar kareìna meìmuìngkinkan peìseìrta didik u ìntuìk beìnar-beìnar 

meìmpeìroleìh peìmahaman yang leìbih kompleìks dari beìrbagai informasi yang 

disajikan oleìh guìruìnya dalam keìgiatan peìmbeìlajaran. Keìmampuìan beìrpikir kritis 

juìga dapat meìmbantuì peìseìrta didik beìrpikir seìcara teìrbuìka dalam meìneìmuìkan 

keìbeìnaran dan meìneìntuìkan keìteìrkaitan seìsuìatuì deìngan yang lain di teìngah reìalitas 

atauì masalah yang dihadapi seìtiap hari. 

Meìnuìru ìt SN Ariadila, (2023) Keìteìrampilan beìrpikir kritis adalah 

keìmampuìan meìngolah dan meìngeìvaluìasi informasi seìcara objeìktif, seìrta meìncapai 

keìpuìtuìsan yang teìpat dan eìfeìktif. Keìteìrampilan teìrseìbuìt sangat peìnting dalam 

keìhiduìpan seìhari-hari, teìruìtama dalam duìnia keìrja dan peìndidikan. Keìteìrampilan 

beìrpikir kritis juìga meìmbantuì  kita uìntuìk meìngideìntifikasi dan meìmeìcahkan 
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masalah deìngan cara yang leìbih eìfeìktif dan eìfisieìn. 

 

b. Tuìjuìan beìrpikir kritis 

 

Tuìjuìan beìrpikir kritis adalah u ìntuìk meìncapai peìmahaman yang meìndalam. 

Peìmahaman yang meìmbuìat kita meìngeìrti maksuìd dibalik ideì yang meìngarahkan 

hiduìp kita seìtiap hari. Peìmahaman meìnguìngkapkan makna dibalik suìatuì keìjadian. 

Peìroseìs beìrpikir kritis meìngharuìskan keìteìrbuìkaan pikirian, keìreìndahan hati, dan 

keìsabaran. Kuìalitas-kuìalitas teìrseìbu ìt meìmbantuì seìseìorang meìncapai peìmahaman 

yang meìndalam, peìmikir kritis seìlaluì beìrpikiran teìrbuìka saat meìreìka meìncari 

keìyakinan yang ditimbang baik-baik beìrdasarkan buìkti logis dan logika yang beìnar. 

Dalam suìatuì proseìs keìgiatan meìntal yang teìrarah dan jeìlas teìntang suìatuì 

masalah yang meìlipuìti meìruìmuìskan masalah, meìneìntuìkan keìpuìtuìsan, meìnganalisis 

dan meìlakuìkan peìneìlitian ilmiah yang akhirnya meìnghasilkan suìatuì konseìp yang 

diyakini beìrdasarkan suìmbeìr teìrpeìcaya. Keìmampuìan ini peìnting u ìntu ìk di 

keìmbangkan pada siswa, meìngingat keìmampuìan beìrpikir kritis meìmpeìngaruìhi 

preìstasi beìlajar dan meìmbantuì siswa meìmahami peìmbeìlajaran seìcara meìndalam. 

 

c. Indikator keìteìrampilan beìrpikir kritis 

 

Meìnuìru ìt Facioneì (2019) yaituì : (1) Meìnginteìrpreìtasi, yaituì keìteìrampilan 

siswa uìntu ìk meìngartikan suìatuì keìjadian, data, atauìpuìn seìbuìah peìngalaman; (2) 

Meìnganalisis, yaituì keìteìrampilan siswa u ìntu ìk meìlakuìkan peìnyeìlidikan meìngeìnai 

suìatuì keìteìrkaitan dari seìbab akibat dari suìatuì peìrnyataan atauì peìristiwa; (3) 

Meìnyimpuìlkan, yaituì keìteìrampilan siswa meìmbuìat keìsimpuìlan beìrdasarkan data, 

peìristiwa, keìjadian dan peìrnyataan yang reìleìvan deìngan buìkti dan alasan; (4) 

Meìngeìvaluìasi, yaituì  keìteìrampilan siswa u ìntuìk meìnilai suìatuì  keìbeìnaran dari 
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informsi yang didapat deìngan meìngguìnakan peìnaaran induìktif dan deìduìktif; (5) 

Meìnjeìlaskan, yaituì keìteìrampilan siswa u ìntu ìk meìnjeìlaskan suìatuì peìristiwa atauì 

feìnomeìna beìrdasarkan konseìp, meìtodeì dan peìrtimbangan yang kuìat seìcara 

teìrpeìrinci; (6) Meìngatuìr diri, yaituì keìteìrampilan siswa u ìntu ìk meìmastikan bahwa 

dia teìlah meìmahami suìatuì peìristiwa 

2.1.4. Peìmbeìlajaran IPA 

 

a. Peìngeìrtian Peìmbeìlajaran IPA 

 

Peìmbeìlajaran IPA adalah peìmbeìlajaran yang nyata peìneìrapannya dalam 

keìhiduìpan teìrmasuìk pada peìngeìnalan tuìmbuìhan. Deìngan deìmikian siswa juìga 

haruìs dipahamkan deìngan seìsuìatuì yang ril dalam praktiknya. Salah satuì uìpaya 

u ìntuìk meìnjadikan peìmbeìlajaran teìrasanya nyata adalah deìngan keìhadiran meìdia 

peìmbeìlajaran. Peìntingnya peìmbeìlajaran IPA ini, kareìna impleìmeìntasinya yang 

nyata dalam keìhiduìpan seìhingga diharapkan dapat dipahami deìngan maksimal oleìh 

peìseìrta didik. Untuìk dapat meìmahami seìcara maksimal maka peìmbeìlajaran haruìs 

meìnjdi beìrmakna dan meìmbeìkas bagi siswa. Untuìk meìnjadikan peìmbeìlajaran 

beìrmakna maka siswa haruìs teìrlibat aktif dalam peìmbeìlajaran (Heìsti eìt al., 2021). 

Meìnuìru ìt Chairuìnnisa (2024) Ilmuì peìngeìtahuìan Alam adalah hasil 

peìmikiran manuìsia dan kajian teìntang beìnda dan keìjadian alam meìlaluìi 

peìrcobaan yang dilakuìjan deìngan meìngguìnakan meìtodeì ilmiah. Pada peìmbeìlajaran 

ilmuì peìngeìtahuìan Alam teìrdapat peìmbeìlajaran dan seìrta sikap yang dibuìtuìhkan 

u ìntuìk dapat meìngeìrti dan meìnyeìsuìaikan diri teìrhadap feìnomeìna dan peìruìbahan- 

peìruìbahan dilingkuìngan seìkitar. 
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b. Tuìjuìan Peìmbeìlajaran IPA 

 

Meìnuìru ìt (Puìtra, dkk, dalam (Mauìlidah & Aslam, 2021) Tuìjuìan 

peìmbeìlajaran IPA meìnceìrminkan tindakan- tindakan yang haruìs dilakuìkan agar 

keìteìrampilan- keìteìrampilan seìrta keìcakapan- keìcakapan yang diharapkan. Jadi 

dapat disimpuìlkan Tuìjuìan peìmbeìlajaran IPA dijadikan seìbagai indikator preìstasi 

keìbeìrhasilan peìseìrta didik di bidang peìndidikan IPA. Jika seìorang guìruì tidak 

meìmahami tuìjuìan meìngajar, maka tidak akan beìrhasil. Konseìkuìeìnsinya, peìndidik 

haruìs beìnar-beìnar meìmahami dasar-dasar tuìjuìan peìmbeìlajaran 

2.2. Peìneìlitian Reìleìvan 

 

Peìneìlitian – peìneìlitian seìbeìluìmnya meìnjadi salah satuì reìfeìreìnsi bagi peìnuìlis 

dalam meìlaksanakan peìneìlitian ini, seìhingga peìnuìlis dapat meìmpeìrluìas landasan 

teìori yang diguìnakan. Beìrdasarkan kajian teìrhadap peìneìlitian teìrdahuìluì, peìnuìlis 

tidak meìneìmuìkan juìduìl yang indeìntik deìngan peìneìlitian yang seìdang dilakuìkan. 

Meìskipuìn deìmikian, peìnuìlis teìtap meìngguìnakan beìbeìrapa peìneìlitian seìbagai 

ruìjuìkan u ìntu ìk meìmpeìrkaya peìmbahasan. Adapuìn beìrikuìt ini beìbeìrapa juìrnal 

peìneìliti teìrdahuìluì yang meìmiliki keìteìrkaitan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan 

peìnuìlis. 

1) Miftah Mauìlina , Enceìp Suìpriatna deìngan ju ìduìl peìngaruìh peìngguìnaan meìdia 

crossword puìzzleì teìrhadap keìmampuìan beìrpikir kritis peìseìrta didik pada 

peìmbeìlajaran IPA keìlas IV di SDN Seìrang 7. Meìngacuì keìpada hasil meìneìliti, 

dipeìroleìh keìsimpuìlan seìbagai beìrikuìt: Peìrtama, kondisi awal siswa keìlas VI 

SDN Seìrang 7 adalah pada keìgiatan peìmbeìlajaran yang dilangsuìngkan, peìseìrta 

didik kuìrang ada keìaktifan maka hanya duìduìk, deìngar, meìncatat peìnjeìlasannya 
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guìruì seìsuìdahnya meìlakuìkan peìngeìrjaan tuìgas yang dibeìri. Hal ituì dikareìnakan 

tidak meìngguìnakan meìtodeì yang teìpat dan jarang meìngguìnakan meìdia dalam 

peìmbeìlajaran. Keìduìa, hambatan yang diteìmuìkan seìlama proseìs peìmbeìlajaran 

IPS antara lain, satuì siswa meìngangguì teìman-teìman uìntuìk beìrkonseìntrasi 

meìmahami mateìri. Seìlain ituì, kuìrangnya fasilitas yang dapat diguìnakan guìru ì 

u ìntuìk meìnuìnjang proseìs peìnyampaian mateìri, seìpeìrti LCD proyeìktor. Keìtiga, 

impleìmeìntasi meìdia peìngajaran Crossword puìzzleì meìmbeìri peìngaruìhnya 

keìpada keìmampuìan beìrpikiran kritis peìseìrta didik dalam peìlajaran IPS keìlas 

VI di SDN Seìrang 7. Hal ituì didasarkan atas hasil meìnganalisis reìrata nilai teìst 

peìseìrta didik pada keìlas eìkspeìrimeìn seìbeìlu ìm seìrta seìsuìdahnya 

meìmpeìrguìnakan meìdia beìlajar Crossword puìzzleì dan nilai reìrata preìteìst 53,06 

dan nilai rata-rata posteìst 80,42. 

 

 

2) Laksmi Muìrti Harsih, Wahyuìdi deìngan ju ìdu ìl Meìdia Peìmbeìlajaran Puìzzleì 

deìngan Kartuì Masalah uìntuìk Meìningkatkan Keìmampuìan Beìrpikir Kritis Siswa 

Seìkolah Dasar. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang suìdah dijabarkan dalam 

peìneìlitian yang beìrjuìduìl “Peìngeìmbangan Meìdia Puìzzleì deìngan Kartuì Masalah 

uìntuìk Meìningkatkan Keìmampuìan Beìrpikir Kritis Siswa Seìkolah Dasar”, dapat 

disimpuìlkan bahwa meìdia puìzzleì sisteìm peìnceìrnaan ruìminansia beìseìrta kartuì 

masalah yang dirancang uìntuìk meìngatasi peìrmasalahan yang dialami oleìh guìruì 

keìlas 5 dalam uìsaha uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan beìrpikir kritis IPA siswa 

yang teìrmasuìk reìndah. Meìdia yang teìlah dibuìat beìrhasil meìleìwati tahap 

validasi yang meìnghasilkan nilai validitas yang tinggi, seìpeìrti yang diseìtuìju ìi 
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oleìh pakar mateìri seìbeìsar 81%, ahli meìdia 93%, dan ahli deìsain peìmbeìlajaran 

seìbeìsar 76%. Meìdia yang dibuìat juìga layak dan praktis u ìntu ìk diguìnakan, hal 

ini bisa dikatakan beìrdasarkan hasil angkeìt yang dibeìrikan keìpada 8 siswa 

deìngan hasil 92% dan hasil angkeìt yang diisi oleìh guìruì seìbeìsar 88%. Seìhingga, 

puìzzleì sisteìm peìnceìrnaan ruìminansia juìga teìrbuìkti eìfeìktif uìntuìk meìningkatkan 

keìmampuìan beìrpikir kritis siswa seìsuìai yang teìrlihat dari peìningkatan nilai 

post-teìst yang beìsar (2-taileìd) =0,000 < 0,05. Oleìh kareìna ituì, hasil 

peìngeìmbangan meìdia puìzzleì sisteìm peìnceìrnaan ruìminansia deìngan kartuì 

masalah pada peìneìlitian ini disimpuìlkan bahwa meìdia yang dikeìmbangkan 

layak diguìnakan dalam keìgiatan peìmbeìlajaran dan eìfeìktif uìntuìk meìningkatkan 

keìmampuìan beìrpikir kritis siswa di seìkolah dasar. 

3) Joni Beìtu ì, Aguìstinuìs Jarak Patandeìan, Buìrhan deìngan ju ìdu ìl Peìngaruìh Modeìl 

Peìmbeìlajaran Beìrbasis Proyeìk Beìrbantuìan Meìdia Puìzzleì Teìrhadap 

Keìmampuìan Beìrpikir Kritis Siswa Seìkolah Dasar. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

dapat disimpuìlkan bahwa siswa yang meìngikuìti peìmbeìlajaran beìrbasis proyeìk 

deìngan bantuìan meìdia puìzzleì meìmiliki keìmampuìan beìrpikir kritis yang leìbih 

baik dibandingkan deìngan siswa yang tidak meìngikuìti modeìl peìmbeìlajaran 

teìrseìbuìt. Analisis statistik meìngkonfirmasi adanya peìrbeìdaan signifikan antara 

keìdu ìa keìlompok, yang meìngindikasikan bahwa peìneìrapan modeìl 

peìmbeìlajaran ini beìrdampak positif teìrhadap peìningkatan keìmampuìan beìrpikir 

kritis siswa. 
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2.3. Keìrangka Konseìptuìal 

 

Salah satuì uìpaya yang dilakuìkan guìruì u ìntuìk meìningkatkan keìmampuìan 

beìrpikir kritis peìseìrta didik adalah deìngan meìnghadirkan meìdia peìmbeìlajaran. 

Meìdia peìmbeìlajaran yang seìsuìai deìngan tuìjuìan peìmbeìlajaran meìngguìnakan meìdia 

puìzzleì. Meìdia puìzzleì ini nantinya diharapkan akan meìmbantuì meìningkatkan 

keìmampuìan beìrpikir kritis peìseìrta didik. Dalam peìneìlitian ini teìrdapat duìa variableì 

yaituì variableì beìbas dan variableì teìrikat. Variableì beìbas dalam peìneìlitian ini adalah 

meìdia peìmbeìlajaran puìzzleì (X), seìdangkan variableì teìrikatnya adalah keìmampuìan 

beìrpikir kritis peìseìrta didik (Y). Untuìk meìndapatkan gambaran yang jeìlas teìntang 

variableì teìrikat teìrhadap variableì beìbas, maka dapat dijeìlaskan deìngan keìrangka 

peìmikiran pada gambar 2.1. 

 

2.4. Hipoteìsis Peìneìlitian 

 

Hipoteìsis dijadikan seìbagai keìsimpuìlan seìmeìntara dalam seìbuìah peìneìlitian 

u ìntuìk meìngeìtahuìi jawaban yang seìbeìnarnya haruìs deìngan cara diuìji deìngan cara 

meìlakuìkan peìneìlitian. Adapuìn hipoteìsis dalam peìneìliian ini adalah : 

a. Ho = Tidak adanya peìngaruìh meìdia peìmbeìlajaran puìzzleì teìrhadap 

keìmampuìan keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik keìlas III SD 

Muìhammadiyah 13 Meìdan 
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b. Ha = Teìrdapat peìngaruìh meìdia peìmbeìlajaran puìzzleì teìrhadap keìmampuìan 

keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik keìlas III SD Muìhammadiyah 13 

Meìdan. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Peìndeìkatan Peìneìlitian 

 

Dilihat dari peìrmasalahan peìneìliti, peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan 

kuìantitatif meìnuìru ìt Kittuìr (2023), peìneìlitian kuìantitatif adalah peìnyeìlidikan 

sisteìmatis yang meìnguìmpuìlkan data teìruìkuìr uìntuìk meìlakuìkan analisis statistic yang 

seìcara fuìndameìntal meìnguìkuìr aspeìk – aspeìk seìpeìrti sikap, keìyakinan, dan peìrilakuì 

u ìntuìk meìndapatkan keìsimpuìlan. 

Meìnu ìruìt Gnawali (2020) meìnjeìlaskan peìneìlitian kuìantitatif seìbagai 

peìnyeìlidikan sisteìmatis yang beìrfokuìs pada kuìantinifikasi variableì dan 

meìnganalisis data nuìmeìrik yang beìrtuìjuìan u ìntu ìk meìnguìngkap huìbuìngan dan 

meìnggeìneìralisasikan teìmuìan di seìlu ìruìh popuìlasi yang leìbih beìsar deìngan 

meìngguìnakkan meìtodeì stastistik uìntuìk meìmastikan objeìktivitas dalam hasil. 

3.2 Lokasi Dan Waktuì Peìneìlitian 

 

Peìneìlitian ini akan dilakuìkan di SD Muìhammadiyah 13 Meìdan yang 

beìralamat di Jalan KH. Syeìikh Abduìl Wahab Rokan No. 80 Duìrian Keìc. Meìdan 

Timuìr, Kota Meìdan. Waktuì peìneìlitian akan dilaksanakan pada Meìi sampai deìngan 

Aguìstuìs. 
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3.3 Popuìlasi dan Sampeìl 

 

3.3.1 Popuìlasi 

 

Popuìlasi yang dipakai peìneìlitian ini adalah seìlu ìru ìh Peìseìrta Didik keìlas III 

SD Muìhammadiyah 13 Meìdan deìngan juìmlah. Dapat dilihat pada tabeìl beìrikuìt. 

Tableì 3. 1 Popuìlasi Peìseìrta Didik 
 

No Keìlas Laki – Laki Peìreìmpuìan Juìmlah 

1 III-A 7 Peìseìrta Didik 11 Peìseìrta Didik 18 Peìseìrta Didik 

2 III-B 8 Peìseìrta Didik 5 Peìseìrta Didik 13 Peìseìrta Didik 

 Juìmlah 15 Peìseìrta Didik 11 Peìseìrta Didik 26 Peìseìrta Didik 

Suìmbeìr : 

 

3.3.2 Sampeìl 

 

Sampeìl adalah Seìbagian dari juìmlah dan karakteìristik yang dimiliki 

popuìlasi. Keìlas yang meìnjadi sampeìl pada peìneìlitian ini adalah keìlas III-A yang 

dipilih deìngan teìknik puìrposiveì sampling 

Tableì 3. 2 Sampeìl Peìseìrta Didik Keìlas III 
 

Keìlas Peìseìrta Didik 

III-A 18 Peìseìrta Didik 

Suìmbeìr: 

 

3.4 Variableì Peìneìlitian 

 

Variableì peìneìlitian adalah atribuìt atauì sifat atauì nilai dari orang, objeìk, arauì 

keìgiatan yang meìmpuìnyai variasi teìrteìntuì yang diteìtapkan oleìh peìneìliti u ìntuìk 

dipeìlajari dan keìmuìdian ditarik keìsimpuìlannya (Suìgiyono,2019). Dalam peìneìlitian 

ini variableì yang dipakai adalah variableì beìbas (X) dan variableì teìrikat (Y). 

Meìnu ìru ìt Suìgiyono (2019) variableì beìbas adalah variableì yang meìmpeìngaruìhi atauì 

meìnjadi seìbab adanya peìruìbahan atauì yang meìnjadi seìbab timbuìlnya variableì 
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teìrikat. Seìdangkan variableì teìrikat meìnuìru ìt Suìgiyono (2019) adalah variableì yang 

dipeìngaruìhi atauì yang meìnjadi akibat, kareìna adanya variableì beìbas. Dalam artian: 

A. Variableì beìbas dalam peìneìlitian ini adalah meìdia puìzzleì yang dilambangkan 

deìngan symbol (X) 

B. Variableì teìrikat dalam peìneìlitian ini adalah keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta 

didik yang dilambangkan deìngan symbol (Y) 

3.5 Opeìrasional variableì peìneìlitian 

 

Dalam peìneìlitian ini teìrdapat duìa deìfeìnisi opeìrasional variableì yaituì 

A. Meìdia peìmbeìlajaran puìzzleì 

Puìzzleì meìruìpakan meìdia peìmbeìlajaran beìruìpa peìrmainan meìnyuìsuìn 

gambar yang meìmuìdahkan guìruì dalam meìnyampaikan peìsan keìpada siswa 

agar meìreìka aktif, antuìsias dan leìbih teìrmotivasi dalam keìgiatan beìlajar 

seìrta meìnciptakan peìmbeìlajaran yang beìrmakna. 

B. Keìteìrampilan beìrpikir kritis 

 

Keìteìrampilan beìrpikir kritis beìrarti keìmampuìan meìngeìvaluìasi informasi 

seìcara kritis dan objeìktif, deìngan tuìjuìan u ìntuìk meìngambil keìpuìtuìsan yang 

teìpat. Keìteìrampilan teìrseìbu ìt sangat kruìsial dalam keìhiduìpan seìhari-hari, 

teìruìtama dalam duìnia keìrja dan dalam peìmbeìlajaran. 

3.6 Instruìmeìn peìneìlitian 

 

Instruìmeìnt peìneìlitian adalah alat yang diguìnakkan uìntuìk meìnguìmpuìlkan 

data dan informasi yang beìrsifat nuìmeìrik atauì dapat diuìkuìr seìcara statistik. 

Instruìmeìnt ini haruìs valid dan reìalibeìl. Instruìmeìnt yang dipakai pada peìneìlitian ini 

adalah teìst dimana teìst yang dipakai beìruìpa teìst postteìst dan preìteìs deìngan beìntuìk 
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pilihan ganda deìngan meìmakai 4 alteìrnatif jawaban (a,b,c,d) pada ranah kognitif 

yakni. 

Tableì 3. 3 Kisi-kisi Instruìmeìn Soal 
 

Indikator 

Beìrpikir 

Kritis 

 

Indikator Soal 

 

Kateìgori 

 

Nomor Soal 
Banyak 

Soal 

Meìnganalisis 

(Analyzing) 

Meìnguìraikan, 

meìmbandingkan, 

meìncari huìbuìngan 

seìbab-akibat 

C4 1,2,3,4,5,6 6 

Meìngeìvaluìasi 

(Evaluìating) 

Meìmbeìrikan 

peìnilaian, 

meìmbandingkan, 

meìngkritisi, 

meìmbeìri arguìmeìn 

C5 7,8,9 3 

Meìncipta 

(Creìating) 

Meìnghasilkan 

gagasan baruì, 

meìrancang, 

meìnyuìsuìn, 

meìmbuìat produìk 

C6 10,11,12,13,14,15 6 

 

 

Beìntuìk peìnskoran yang dipakai adalah jika jawaban beìnar maka peìseìrta didik 

meìndapatkan nilai 1 dan jika jawaban peìseìrta didik salah maka peìseìrta didik tidak 

meìndaptkan nilai atauì sama artinya deìngan 0. Jadi nantinya juìmlah skor yang 

didapatkan peìseìrta didik seìsuìai deìngan juìmlah buìtir soal yang dijawab deìbgan 

beìnar. 

Keìteìrangan : Beìnar = skor 1, Salah = skor 0 

Peìdoman peìnilaian : 

𝑆 = 
𝐵 

𝑁 
× 100 
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Keìteìrangan : 

 

S = Skor yang dicari 

 

B = Juìmlah jawaban beìnar 

N = Juìmlah soal 

3.7 Teìknik Analisis Data 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas beìrtuìjuìan u ìntuìk meìngeìtahuìi apakah suìatuì instruìmeìn layak 

diguìnakan dalam meìnguìkuìr variabeìl peìneìlitian, contohnya pada kuìeìsioneìr. Seìbuìah 

instruìmeìn dianggap valid apabila mampuì seìcara akuìrat meìnguìkuìr hal yang meìmang 

ingin diuìkuìr. Deìngan deìmikian, validitas beìrkaitan eìrat deìngan keìteìpatan alat uìkuìr. 

Instruìmeìn yang valid akan meìnghasilkan data yang valid puìla (Slameìt & 

Wahyuìningsih, 2022). Dalam peìneìlitian ini, uìji validitas dilakuìkan meìngguìnakan 

bantuìan program SPSS 27 for Windows. Peìnguìjian dilakuìkan deìngan 

meìmbandingkan nilai rhituìng dan rtabeìl seìrta meìlihat nilai signifikansi < 0,05. Jika 

rhituìng leìbih beìsar dari rtabeìl, maka iteìm dinyatakan valid. Namuìn, jika rhituìng 

leìbih keìcil dari rtabeìl, maka iteìm dinyatakan tidak valid. 

3.7.2 Uji Normalitas 

Peìnguìjian normalitas meìnilai apakah data beìrsuìmbeìr dari distribuìsi normal 

atauìkah tidak. Guìna meìnguìji peìnguìjian normalitas, peìneìliti meìngguìnkan Shapiro - 

Wilk. Adapuìn langkah-langkah peìngguìnaan SPSS for windows yaituì: 

1) Dimasuìkkanlah data keì dalam program SPSS. 

 

2) Buìat nama data pada variabeìl vieìw 

3) Laluì pilih opsi analyseì, pilih meìnuì eìxploreì. 
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4) Pada meìnuì eìxploreì masuìkkan data keì kotak deìpeìndeìt list dan factor list. 

 

5) Laluì pilih meìnuì plots, maka akan muìncuìl tampilan baruì. 

 

6) Pada meìnuì tampilan baruì pilih meìnuì normality plots with teìst, 

7) Laluì keìtik continuìeì dan ok. 

 

8) Maka hasil uìji normalitas akan muìncuìl. 

Pada hasil uìji normalitas jika: 

 

 Nilai signifikan > 0.05 maka data beìrditribuìsi normal. 

 Nilai signifikan < 0.05 maka data tidak beìrdistribuìsi normal. 

3.7.3 Reìlibilitas 

 

Uji reìlibilitas diguìnakan u ìntuìk meìnilai seìjauìh mana suìatuì kuìeìsioneìr yang 

meìmuìat indikator dari variabeìl atauì konstruìk beìrsifat konsisteìn. Peìnguìjian ini 

dilakuìkan u ìntu ìk meìngeìtahuìi apakah alat u ìku ìr yang diguìnakan dapat dipeìrcaya dan 

meìmbeìrikan hasil yang stabil saat peìnguìkuìran diuìlang. Instruìmeìn dinyatakan 

reìliabeìl apabila meìmbeìrikan hasil yang seìruìpa meìskipuìn diuìji beìrkali-kali. Nilai 

Cronbach’s Alpha diguìnakan seìbagai tolok u ìku ìr reìliabilitas, deìngan keìteìntuìan: 

alpha < 0,50 meìnuìnjuìkkan reìliabilitas reìndah; 0,50 < alpha < 0,70 meìnuìnjuìkkan 

reìliabilitas seìdang; alpha > 0,70 meìnuìnjuìkkan reìliabilitas meìmadai; alpha > 0,80 

meìnuìnjuìkkan reìliabilitas kuìat; dan alpha > 0,90 meìnuìnjuìkkan reìliabilitas sangat 

tinggi. Seìmakin reìndah nilai alpha, seìmakin banyak iteìm yang tidak reìliabeìl. 

Instruìmeìn dikatakan reìliabeìl apabila nilai Cronbach’s Alpha meìleìbihi 0,60. Oleìh 

kareìna ituì, keìpuìtuìsan dalam uìji reìliabilitas didasarkan pada: 

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka iteìm kuìeìsioneìr dianggap reìliabeìl. 

 

Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka iteìm kuìeìsioneìr dianggap tidak reìliabeìl. 
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3.7.4 Uji Hipoteìsis 

 

Peìnguìjian hipoteìsis ini dilakuìkan uìntuìk meìmbandingkan variabeìl X dan Y 

deìngan meìngguìnakan meìtodeì indeìpeìndeìnt Sampleì T-Teìst yang dibantuì deìngan 

program SPSS for Windows. Uji T diguìnakan u ìntu ìk meìnge ìtahuìi apakah teìrdapat 

peìrbeìdaan yang signifikan antara nilai rata-rata preì-teìst dan post-teìst. Seìlain itu ì, 

uìji ini juìga diguìnakan u ìntu ìk meìlihat peìngaruìh dari variabeìl beìbas (X) teìrhadap 

variabeìl teìrikat (Y), beìrdasarkan kriteìria seìbagai beìrikuìt: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka teìrdapat peìngaruìh yang signifikan 

antara variabeìl X teìrhadap variabeìl Y, artinya hipoteìsis diteìrima. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak teìrdapat peìngaruìh yang 

signifikan antara variabeìl X teìrhadap variabeìl Y, seìhingga hipoteìsis ditolak. 

Adapuìn tahapan meìlakuìkan uìji T deìngan SPSS veìrsi 26 for Windows 

 

adalah: 

 

a. Buìka aplikasi SPSS, masuìk keì tampilan Variableì Vieìw, laluì isi propeìrti 

variabeìl peìneìlitian pada kolom Valuìeìs Labeìls seìrta beìri nama u ìntu ìk masing- 

masing data. 

b. Masuìkkan nama variabeìl yang akan diuìji, yaituì Preì-teìst dan Post-teìst. 

 

c. Inpuìt data yang dipeìroleìh dari hasil Preì-teìst dan Post-teìst. 

 

d. Klik meìnuì Analyzeì, pilih Compareì Meìans, laluì klik Paireìd Sampleì T-Teìst. 

 

e. Seìteìlah jeìndeìla Paireìd Sampleì T-Teìst teìrbuìka, masuìkkan variabeìl Preì-teìst keì 

kolom Variableì 1 dan Post-teìst keì kolom Variableì 2. Klik OK u ìntu ìk 

meìnjalankan analisis. Uji ini meìngguìnakan tingkat signifikansi seìbeìsar 5% 

(0,05) 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Peìneìlitian 

4.1.1 Deìskripsi Data Peìneìlitian dan Hasil Peìneìlitian 

Peìneìlitian dilakuìkan di SD Muìhammadiyah 13 Meìdan, deìngan sampeìl keìlas 

III yang beìrjuìmlah 18 siswa. Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh 

Meìdia Puìzzleì teìrhadap keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik pada mata 

peìlajaran IPA. Instruìmeìn peìneìlitian beìruìpa pilihan ganda 15 soal yang teìlah diuìji 

validitas dan reìliabilitasnya. 

Seìbeìlu ìm dibeìrikan treìatmeìnt, peìseìrta didik meìngikuìti preìteìst u ìntuìk 

meìngeìtahuìi keìmampuìan awal. Seìteìlah treìatmeìnt meìngguìnakan Meìdia Puìzzleì, 

peìseìrta didik meìngikuìti postteìst. Beìrikuìt tabeìl nilai preìteìst dan postteìst peìseìrta 

didik: 

Tableì 4. 1 Nilai Preìteìst dan Postteìst Keìteìrampilan Beìrpikir Kritis Peìseìrta Didik 

Keìlas III 
 

No Nama Peìseìrta Didik Preìteìst Postteìst 

1 Aldan 73 93 

2 Ezra 67 80 

3 Azrieìl 87 80 

4 Zoya 80 87 

5 Nauìra 53 87 

6 Amira 67 87 

7 Al-fatih 67 93 

8 Khafi eìl azzam 67 87 

9 Arkana 47 80 

10 Sinta 60 93 

11 Syakif 60 73 

12 Arka Hardiansyah 67 100 

13 Naila 67 100 
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No Nama Peìseìrta Didik Preìteìst Postteìst 

14 Nabila Syifa 93 100 

15 Syifa 47 87 

16 Azra 60 87 

17 Seìruìni 67 87 

18 Bagas 60 87 

Rata-rata 66,5 88,2 

 

Tableì 4. 2 Hasil Analisis Nilai Preìteìst Keìteìrampilan Beìrpikir Kritis 
 

Kateìgori Inteìrval Reìspondeìn Preìseìntaseì 

Sangat baik 86-100 2 11% 

Baik 71-85 2 11% 

Cuìkuìp 61-70 7 39% 

Reìndah < 60 7 39% 

Juìmlah 18 100% 

Suìmbeìr: Peìnilaian Buìkuì Teìmatik Guìruì 

Beìrdasarkan tabeìl diatas hasil analisis deìskripsi preìseìntaseì meìnuìnjuìkkan 

dari 18 reìspondeìn atauì sampeìl teìrdapat 39% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta 

didik dalam kateìgori reìndah, 39% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik dalam 

kateìgori cuìkuìp, 11% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik dalam kateìgori baik, 

11% keìteìrampilan beìrpikir kritis beìrpikir peìseìrta didik dalam kateìgori sangat baik. 

Tableì 4. 3 Hasil Analisis Nilai Postteìst Keìteìrampilan Beìrpikir Kritis 
 

Kateìgori Inteìrval Reìspondeìn Preìseìntaseì 

Sangat baik 86-100 14 78% 

Baik 71-85 4 22% 

Cuìkuìp 61-70 0 0% 

Reìndah < 60 0 0% 

Juìmlah 18 100% 

Suìmbeìr: Peìnilaian Buìkuì Teìmatik Guìruì 

Beìrdasarkan tabeìl diatas hasil analisis deìskripsi preìseìntaseì meìnuìnjuìkkan 

dari 18 reìspondeìn atauì sampeìl teìrdapat 78% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta 

didik dalam kateìgori sangat baik, 22% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik 

dalam kateìgori bail, 0% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik dalam kateìgori 
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cuìkuìp,0% keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik dalam kateìgori reìndah. 
 

 

 

 

 

   

  

  

    

   

     

              

 

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Batang Nilai Preìteìs Keìlas Ekspeìrimeìnt 
 

 

 

 

 

 

   

  

  

  

  

        

     

       

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Batang Nilai Postteìst Keìlas Ekspeìrimeìnt 

Beìrdasarkan data diatas dapat dilihat adanya peìrbeìdaan nilai antara preìteìst 

dan postteìst pada seìlu ìru ìh peìseìrta didik. Nilai preìteìst beìrkisar antara 47 hingga 93, 

seìdangkan nilai postteìst meìningkat signifikan, beìrkisar antara 73 hingga 100. Hal 
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ini meìnuìnjuìkkan adanya peìningkatan keìteìrampilan beìrpikir kritis seìteìlah peìseìrta 

didik meìngikuìti peìmbeìlajaran deìngan Meìdia Puìzzleì. 

Rata-rata nilai preìteìst peìseìrta didik adalah 66,5 seìdangkan rata-rata postteìst 

meìncapai 88,2. Hal ini meìnuìnjuìkkan peìningkatan seìbeìsar 21,7 poin. Peìningkatan 

ini meìnandakan bahwa peìngguìnaan Meìdia Puìzzleì eìfeìktif dalam meìningkatkan 

keìmampuìan peìseìrta didik u ìntu ìk meìnganalisis, meìngeìvaluìasi, dan meìmeìcahkan 

masalah pada mata peìlajaran IPA. 

Seìcara individuì, peìseìrta didik deìngan nilai preìteìst reìndah, seìpeìrti Arkana 

dan Syifa, meìnu ìnjuìkkan peìningkatan yang cu ìku ìp signifikan, masing-masing dari 

47 meìnjadi 80 dan 47 meìnjadi 87, seìdangkan peìseìrta didik yang suìdah meìmiliki 

nilai preìteìst tinggi juìga meìngalami peìningkatan, misalnya Nabila Syifa dari 93 

meìnjadi 100. Hal ini meìnandakan bahwa Meìdia Puìzzleì dapat meìningkatkan 

keìteìrampilan beìrpikir kritis pada seìmuìa tingkatan keìmampuìan awal peìseìrta didik. 

Seìlanjuìtnya, data ini akan dianalisis leìbih lanjuìt meìlaluìi uìji validitas, 

reìliabilitas, normalitas, homogeìnitas, dan uìji hipoteìsis, u ìntu ìk meìngeìtahuìi 

signifikansi peìngaruìh Meìdia Puìzzleì teìrhadap keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta 

didik keìlas III SD Muìhammadiyah 13 Meìdan. 

4.1.2 Hasil Uji Validitas Instruìmeìn 

Seìbeìlu ìm diguìnakan, instruìmeìn teìs diuìji u ìntu ìk meìmastikan bahwa seìtiap 

soal dapat meìnguìkuìr keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik seìcara teìpat. Uji 

validitas meìngguìnakan Peìarson Produìct Momeìnt, di mana seìtiap soal 

dibandingkan deìngan total skor teìs. Adapuìn hasil uìji validitas instruìmeìnt pada 

peìneìlitian ini dapat dilihat pada Tabeìl 4.2 Seìbagai beìrikuìt: 
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Tableì 4. 4 Hasil Uji Validitas Instruìmeìn 
 

No Soal Nilai Sig Keìteìrangan 

1 1 0,003 Valid 

2 2 0,031 Valid 

3 3 0,001 Valid 

4 4 0,597 Tidak Valid 

5 5 0,006 Valid 

6 6 0,000 Valid 

7 7 0,000 Valid 

8 8 0,001 Valid 

9 9 1,000 Tidak Valid 

10 10 0,410 Tidak Valid 

11 11 0,814 Tidak Valid 

12 12 0,001 Valid 

13 13 0,001 Valid 

14 14 0,003 Valid 

15 15 0,001 Valid 

16 16 0,895 Tidak Valid 

17 17 0,017 Valid 

18 18 0,071 Tidak Valid 

19 19 0,556 Tidak Valid 

20 20 0,087 Tidak Valid 

21 21 0,413 Tidak Valid 

22 22 0,000 Valid 

23 23 0,000 Valid 

24 24 0,013 Valid 

25 25 0,038 Valid 

26 26 0,006 Valid 

27 27 0,031 Valid 

28 28 0,104 Tidak Valid 

29 29 0,597 Tidak Valid 

30 30 0,018 Valid 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.2, dari 30 soal teìrlihat bahwa 19 soal pada instruìmeìn 

teìs meìmiliki nilai sig < 0.05 . Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa 19 soal meìmiliki 

huìbuìngan yang signifikan deìngan total skor teìs, seìhingga dapat dikateìgorikan 

seìbagai soal yang valid. Deìngan kata lain, instruìmeìn ini mampuì meìnguìku ìr 

keìteìrampilan beìrpikir kritis siswa seìcara teìpat seìsuìai deìngan tuìjuìan peìneìlitian. 

Validitas instruìmeìn yang baik sangat peìnting agar data yang dipeìroleìh dari 
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preìteìst dan postteìst dapat diguìnakan uìntuìk meìnganalisis peìngaruìh Meìdia Puìzzleì 

teìrhadap keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik. Hasil ini juìga meìmastikan 

bahwa seìtiap peìrtanyaan dalam teìs meìmbeìrikan kontribuìsi yang meìmadai teìrhadap 

peìngu ìkuìran keìmampuìan yang ingin dicapai, seìhingga analisis seìlanjuìtnya, seìpeìrti 

uìji reìliabilitas dan uìji hipoteìsis, dapat dilakuìkan deìngan dasar data yang sahih. 

Seìlain ituì, validitas yang tinggi juìga meìnguìrangi keìmuìngkinan keìsalahan 

peìngu ìkuìran (meìasuìreìmeìnt eìrror) seìhingga hasil peìneìlitian leìbih akuìratif dan dapat 

dipeìrcaya. Deìngan validitas yang suìdah teìrjamin, peìneìliti dapat meìlanjuìtkan keì 

tahap uìji reìliabilitas u ìntuìk meìmastikan konsisteìnsi instruìmeìn seìbeìlu ìm diguìnakan 

pada seìlu ìru ìh sampeìl peìseìrta didik. 

Keìsimpuìlan: Soal meìmiliki koreìlasi nilai sig < 0,05, seìhingga instruìmeìn 

dinyatakan valid dan dapat diguìnakan uìntuìk meìngu ìkuìr keìteìrampilan beìrpikir kritis 

peìseìrta didik. 

4.1.3 Hasil Uji Reìliabilitas 

Tableì 4. 5 Hasil Uji Reìliabilitas 
 

 

Nilai Cronbach’s Alpha seìbeìsar 0,930 meìnuìnjuìkkan bahwa instruìmeìn teìs 

sangat konsisteìn dan dapat dipeìrcaya. Deìngan reìliabilitas yang tinggi, hasil preìteìst 

dan postteìst meìnceìrminkan keìmampuìan peìseìrta didik seìcara akuìrat, seìhingga 

analisis peìngaruìh Meìdia Puìzzleì dapat dilakuìkan deìngan dasar data yang kuìat. 
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4.1.4 Hasil Uji Normalitas 

Tableì 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Dari data tabeìl uìji normalitas di atas dikeìtahuìi bahwa nilai signifikan yang 

dihasilkan pada postteìst keìlas eìkspeìrimeìn yaituì 0,085 ≥ 0,05 seìdangkan nilai 

signifikan yang dihasilkan pada preìteìst keìlas eìkspeìrimeìnt yaituì 0,130 ≥ 0,05 maka 

dapat disimpuìlkan nilai reìsiduìal teìrdistribuìsi deìngan normal. 

4.1.5 Hasil Uji Hipoteìsis 

Tableì 4. 7 Hasil Uji Hipoteìsis 

 

 

Nilai sig. < 0,05 meìnuìnjuìkkan bahwa H0 ditolak, seìhingga dapat 

disimpuìlkan bahwa Meìdia Puìzzleì beìrpeìngaruìh positif teìrhadap keìteìrampilan 

beìrpikir kritis peìseìrta didik. Peìningkatan rata-rata skor postteìst meìnuìnjuìkkan 

eìfeìktivitas meìdia peìmbeìlajaran ini dalam meìningkatkan keìmampuìan siswa. 
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4.2 Peìmbahasan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang dipeìroleìh, teìrlihat bahwa nilai preìteìst 

peìseìrta didik keìlas III SD Muìhammadiyah 13 Meìdan beìrada pada reìntang rata-rata 

66,5 yang meìnuìnjuìkkan keìmampuìan awal peìseìrta didik dalam beìrpikir kritis reìlatif 

reìndah hingga seìdang. Seìteìlah dibeìrikan treìatmeìnt beìruìpa Meìdia Puìzzleì, rata-rata 

postteìst meìningkat meìnjadi 88,2. Peìningkatan ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìngguìnaan 

Meìdia Puìzzleì seìcara signifikan meìningkatkan keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta 

didik. Seìtiap peìseìrta didik meìngalami peìningkatan, baik meìreìka yang meìmiliki 

keìmampuìan awal tinggi mauìpuìn reìndah, seìhingga meìdia ini teìrbuìkti eìfeìktif u ìntu ìk 

seìluìruìh keìlompok. Hasil uìji validitas meìnuìnjuìkkan bahwa seìmuìa soal teìs meìmiliki 

nilai sig < 0,05 seìhingga valid dan mampuì meìngu ìkuìr keìteìrampilan beìrpikir kritis 

siswa seìcara akuìrat. Seìlain ituì, uìji reìliabilitas meìnuìnjuìkkan nilai Cronbach’s Alpha 

seìbeìsar 0,930 yang meìngindikasikan konsisteìnsi instruìmeìn dan keìandalan data. 

Data preìteìst dan postteìst teìlah meìmeìnuìhi prasyarat analisis parameìtrik, di 

mana uìji normalitas meìnuìnjuìkkan data beìrdistribuìsi normal. Pada uìji hipoteìsis data 

yang dipeìroleìh pada peìneìlitian ini diambil dari hasil preìteìst dan post-teìst keìlas 

eìkspeìrimeìnt yang di uìjikan keìpada siswa keìlas III SD Muìhammadiyah 13 Meìdan. 

Keìmuìdian uìntuìk meìnghituìng hipoteìsis pada peìneìlitian ini dilakuìkan deìngan 

bantuìaan aplikasi SPSS veìrsi 26. Dari data hasil Uji-T meìngguìnakan Indeìpeìndeìnt 

Sampleìs Teìst maka didapatkan hasil bahwa meìdia puìzzleì teìrhadap keìteìrampilan 

beìrfikir kristis siswa pada mata peìlajaran ipa di keìlas III SD Muìhammadiyah 13 

Meìdan dikatakan beìrpeìngaruìh kareìna nilai signifikansi seìbeìsar 0,000 yang mana 

0,000 < 0,05. Hal ini meìnyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diteìrima. Deìngan 

deìmikian, dapat disimpuìlkan bahwa Meìdia Puìzzleì meìmiliki peìngaruìh positif dan 
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signifikan teìrhadap keìteìrampilan beìrpikir kritis siswa keìlas III. 

 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan teìmuìan dari peìneìlitian teìrdahuìluì. 

Meìnu ìru ìt Rahayuì (2020), peìngguìnaan meìdia inteìraktif dalam peìmbeìlajaran dapat 

meìningkatkan keìmampuìan beìrpikir kritis siswa kareìna meìdia teìrseìbu ìt 

meìmfasilitasi siswa u ìntu ìk aktif meìngeìksplorasi konseìp dan meìmeìcahkan masalah 

seìcara mandiri. Peìneìlitian oleìh Puìtri dan Santoso (2021) juìga meìnu ìnjuìkkan bahwa 

meìdia beìrbasis puìzzleì atauì peìrmainan eìduìkatif meìningkatkan keìteìrampilan 

analisis, eìvaluìasi, dan sinteìsis siswa seìcara signifikan. 

Seìlain ituì, Hidayati (2019) meìneìkankan bahwa meìdia peìmbeìlajaran yang 

meìnantang kognitif siswa dapat meìningkatkan motivasi beìlajar, yang seìlanjuìtnya 

beìrdampak pada peìningkatan hasil beìlajar. Oleìh kareìna ituì, hasil peìneìlitian ini tidak 

hanya meìnduìkuìng teìori peìmbeìlajaran aktif dan konstruìktivistik, teìtapi juìga 

meìmbeìrikan buìkti eìmpiris bahwa Meìdia Puìzzleì eìfeìktif meìningkatkan keìteìrampilan 

beìrpikir kritis siswa pada mata peìlajaran IPA. 

Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìngguìnaan Meìdia 

Puìzzleì seìbagai meìdia peìmbeìlajaran inteìraktif dapat meìnjadi alteìrnatif eìfeìktif dalam 

meìningkatkan keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik, seìlaras deìngan prinsip 

peìmbeìlajaran yang meìneìkankan aktivitas, partisipasi, dan tantangan kognitif. 

Peìningkatan nilai postteìst yang konsisteìn di seìlu ìruìh peìseìrta didik meìneìgaskan 

bahwa meìdia ini mampuì meìmbeìrikan manfaat yang signifikan seìcara individuìal 

mauìpuìn keìlompok. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Keìsimpuìlan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìntang peìngaruìh Meìdia Puìzzleì teìrhadap 

keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta didik keìlas III SD Muìhammadiyah 13 Meìdan, 

dapat disimpuìlkan beìbeìrapa hal seìbagai beìrikuìt: 

1) Meìdia Puìzzleì eìfeìktif meìningkatkan keìteìrampilan beìrpikir kritis peìseìrta 

didik. Hal ini dituìnjuìkkan oleìh peìningkatan rata-rata skor preìteìst dari 66,5 

meìnjadi 88,2 pada postteìst. Seìlu ìru ìh peìseìrta didik meìngalami peìningkatan 

skor, baik yang meìmiliki keìmampuìan awal tinggi mauìpuìn reìndah. 

2) Instruìmeìn peìneìlitian valid dan reìliabeìl. Hasil uìji validitas meìnuìnjuìkkan 15 

soal meìmiliki nilai sig < 0,05 seìdangkan uìji reìliabilitas deìngan Cronbach’s 

Alpha seìbeìsar 0,930 meìnuìnjuìkkan konsisteìnsi instruìmeìn dalam meìngu ìku ìr 

keìteìrampilan beìrpikir kritis siswa. 

3) Uji hipoteìsis pada peìneìlitian ini data diambil dari hasil preìteìst dan post-teìst 

keìlas eìkspeìrimeìnt yang di uìjikan keìpada peìseìrta didik keìlas III SD 

Muìhammadiyah 13 Meìdan. Dari data hasil Uji hipoteìsis meìngguìnakan 

Indeìpeìndeìnt Sampleìs Teìst maka didapatkan hasil bahwa meìdia puìzzleì 

teìrhadap keìteìrampilan beìrfikir kristis peìseìrta didik pada mata peìlajaran ipa 

di keìlas III SD Muìhammadiyah 13 Meìdan dikatakan beìrpeìngaruìh kareìna 

nilai signifikansi seìbeìsar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini meìnyatakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diteìrima. 
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5.2 Saran 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan keìsimpuìlan yang dipeìroleìh, beìbeìrapa saran 

yang dapat dibeìrikan adalah: 

1) Bagi Guìruì 

Disarankan u ìntuìk meìnginteìgrasikan Meìdia Puìzzleì atauì meìdia inteìraktif 

lainnya dalam proseìs peìmbeìlajaran, khuìsuìsnya pada mata peìlajaran IPA, 

agar siswa dapat leìbih aktif, kreìatif, dan teìrlatih dalam beìrpikir kritis. 

2) Bagi Seìkolah 

 

Dapat meìnduìkuìng peìngguìnaan meìdia peìmbeìlajaran inovatif meìlalu ìi 

peìnyeìdiaan fasilitas dan peìlatihan guìruì dalam meìmanfaatkan meìdia 

eìduìkatif agar kuìalitas peìmbeìlajaran meìningkat. 

3) Bagi Peìneìliti Seìlanjuìtnya 
 

Disarankan u ìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian leìbih lanjuìt deìngan juìmlah sampeìl 

leìbih beìsar, variasi meìdia yang beìrbeìda, atauì meìnggabuìngkan meìdia puìzzleì 

deìngan strateìgi peìmbeìlajaran lain u ìntuìk meìngeìksplorasi eìfeìk gabuìngan 

teìrhadap keìteìrampilan beìrpikir kritis dan hasil beìlajar siswa. 
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Laìmpiraìn 1 Leìmbaìr waìwaìncaìraì 

Naìmaì Seìkolaìh : SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN 

No Peìrtaìnyaìaìn Jaìwaìbaìn 

1 Beìraìpaì juìmlaìh peìseìrtaì didik 

dikeìlaìs III? 

Juìmlaìh peìseìrtaì didik dikeìlaìs III 

teìrdiri daìri 13 oraìng dimaìnaì  

peìreìmpu ìaìn beìrjuìmlaìh 6 oraìng daìn 

laìki – laìki beìrjuìmlaìh 7 oraìng 

2 Apaìkaìh seìkolaìh ini su ìdaìh 

meìmaìkaìi kuìrikuìluìm meìrdeìkaì aìtaìuì 

maìsih K13? 

Diseìkolaìh ini suìdaìh meìmaìkaìi 

kuìrikuìlu ìm meìrdeìkaì  

3 Apaìkaìh daìlaìm proseìs 

peìmbeìlaìjaìraìn suìdaìh meìmaìkaìi 

meìdiaì ? 

Suìdaìh meìmaìkaìi meìdiaì 

4 Meìdiaì aìpaì saìjaì yaìng suìdaìh 

dipaìkaìi? 

Seìpeìrti meìmaìkaìi infokuìs daìn laìptop 

seìbaìgaìi saìraìnaì peìmbeìlaìjaìraìn 

5 Baìgaìimaìnaì peìndaìpaìt ibuì jikaì saìyaì 

meìngguìnaìkkaìn meìdiaì puìzzleì 

daìlaìm proseìs peìmbeìlaìjaìraìn? 

Yaì saìyaì saìngaìt seìtuìjuì kaìreìnaì daìpaìt 
meìnaìrik minaìt beìlaìjaìr daìn beìrpikir 

kritis peìseìrtaì didik disini 

 

Meìdaìn, 03 Feìbruìaìri 2025 

Waìlikeìlaìs Peìneìliti 

 

 

 

 

 

Naìbillaì Apriliaì S 
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Laìmpiraìn 2 Moduìl Ajaìr 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024/2025 

SD KELAS 3 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Peìnyuìsuìn : 

Instaìnsi : SD MUHAMMADIYAH 13 MEDAN 

Ta ìhuìn Peìnyuìsuìnaìn : 2025 

Jeìnjaìng Seìkolaìh : SD 

Maìtaì Peìla ìjaìra ìn : Baìhaìsaì Indoneìsiaì 

Faìseì / Keìla ìs : B/3 

Topik :Proseìs huìjaìn 

Alokaìsi Waìktuì : 2x35 Meìnit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peìseìrtaì didik daìpaìt meìmaìhaìmi peìngeìrtiaìn huìjaìn 

 Peìseìraì didik daìpaìt meìngeìtaìhuìi teìrjaìdinyaì proseìs huìjaìn 

 Peìseìrtaì didik daìpaìt meìnceìritaìkaìn Keìmbaìli proseìs teìrjaìdinyaì huìjaìn deìngaìn 

meìngguìnaìkkaìn Baìhaìsaì seìndiri 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beìrimaìn, beìrtaìkwaì keìpaìdaì Tuìhaìn Yaìng Maìhaì Esaì daìn beìraìkhlaìk muìliaì, 
2) Beìrkeìbineìkaìaìn globaìl, 
3) Beìrgotong-royong, 
4) Maìndiri, 
5) Beìrnaìlaìr kritis, daìn 
6) Kreìaìtif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buìkuì Ajaìr. 

 Laìptop 

 Speìaìkeìr 
 Meìdiaì Paìpaìn Puìzzleì 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peìseìrtaì didik reìguìleìr/tipikaìl: uìmuìm, tidaìk aìdaì keìsuìlitaìn daìlaìm meìnceìrnaì 

daìn meìmaìhaìmi maìteìri aìjaìr.
 Peìseìrtaì  didik deìngaìn peìncaìpaìiaìn tinggi: maìmpuì  meìnceìrnaì  daìn 

meìmaìhaìmi maìteìri deìngaìn ceìpaìt.

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Modeìl Peìmbeìlaìjaìraìn : Taìtaìp Muìkaì 

 Meìtodeì : Ceìraìmaìh, Taìnyaì Jaìwaìb, daìn Diskuìsi 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 
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Paìdaì faìseì B peìseìrtaì didik peìseìrtaì didik uìntuìk meìngideìntifikaìsi daìn meìnjeìlaìskaìn 

taìhaìpaìn daìlaìm sikluìs aìir, khuìsuìsnyaì proseìs peìmbeìntuìkaìn huìjaìn, seìrtaì 

meìngaìitkaìnnyaì deìngaìn keìhiduìpaìn seìhaìri-haìri. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peìseìrtaì didik maìmpuì meìngeìtaìhuìi maìknaì daìri huìjaìn 

2. Peìseìraì didik daìpaìt meìnjeìlaìskaìn proseìs huìjaìn 

3. Peìseìrtaì didik maìmpuì meìnjeìlaìskaìn Keìmbaìli teìntaìng proseìs teìrjaìdinyaì 

hu ìjaìn deìngaìn meìngguìnaìkaìn Baìhaìsaì seìndiri 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Deìngaìn meìmaìhaìmi maìteìri ini, peìseìrtaì didik daìpaìt meìngeìtaìhuìi peìngeìrtiaìn huìjaìn 

daìn meìnjeìlaìskaìn baìgaìimaìnaì proseìs teìrjaìdinyaì huìjaìn deìngaìn meìngguìnaìkaìn baìhsaì 

diri seìndiri keìpaìdaì teìmaìn seìbaìyaì  

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Siaìpaì yaìng meìngeìtaìhuìi aìpaì ituì huìjaìn? 
2. Siaìpaì yaìng bisaì meìnjeìlaìskaìn daìri maìnaì huìjaìn ituì beìraìsaìl? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Keìgiaìtaìn Peìndaìhuìluìaìn (10 meìnit) 

1. Guìruì meìnguìcaìp saìlaìm daìn dijaìwaìb oleìh siswaì. 

2. Peìseìrtaì didik daìn Guìruì meìmuìlaìi deìngaìn beìrdoaì beìrsaìmaì. 

3. Guìruì meìlaìku ìkaìn aìbseìnsi daìn taìnyaì jaìwaìb teìntaìng kaìbaìr daìn 

kondisi keìseìhaìtaìn peìseìrtaì didik 

4. Guìruì meìmpeìrsiaìpkaìn kondisi peìseìrtaì didik u ìntu ìk meìngikuìti 

keìgiaìtaìn peìmbeìlaìjaìraìn. 

5. Guìruì daìn peìseìrtaì didik meìlaìkuìkaìn iceì breìaìking beìrsaìmaì 

6. Guìruì meìlaìkuìkaìn aìpeìrseìpsi aìtaìuì meìnguìlaìng peìlaìjaìraìn yaìng suìdaìh 

dipeìlaìjaìrin keìmaìrin. 

7. Guìruì meìmbeìrikaìn peìrtaìnyaìaìn peìmaìntik. 

8. Guìruì meìnyaìmpaìikaìn tu ìju ìaìn peìmbeìlaìjaìraìn yaìng ingin dicaìpaìi 

daìlaìm keìgiaìtaìn peìmbeìlaìjaìraìn. 

 

 Keìgia ìtaìn Inti (50 meìnit) 

1. Taìhaìp peìrsiaìpaìn 

1). Guìruì meìmpeìrsiaìpkaìn meìdiaì puìzzleì 

2). Guìruì meìmjeìlaìskaìn maìteìri proseìs huìjaìn keìpaìdaì peìseìrtaì didik 

3). Peìseìrtaì didik meìngaìmaìti peìnjeìlaìsaìn yaìng dibeìrikaìn oleìh guìruì 

4). Guìruì beìrtaìnyaì keìpaìdaì peìseìrtaì didik teìntaìng huìjaìn 

 

2. Taìhaìp peìlaìksaìnaìaìn 

1). Guìruì meìmbaìgikaìn paìpaìn meìdiaì puìzzleì keìpaìdaì seìtiaìp peìseìrtaì didik 

2). Guìruì meìmbeìri tuìgaìs keìpaìdaì peìseìrtaì didik uìntuìk meìnyeìleìsaìikaìn 

puìzzleì teìrseìbu ìt 

3). Maìsing – maìsing peìseìrtaì didik meìngaìmbil saìtuì paìpaìn puìzzleì 

keìpaìdaì guìruì  

4). Guìruì meìmbuìaìt keìseìpaìkaìtaìn daìlaìm waìktuì peìngeìrjaìaìn tuìgaìs keìpaìdaì 

peìseìrtaì didik 
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5). Guìruì beìrkeìliling seìtiaìp meìjaì u ìntuìk meìmeìriksaì peìseìrtaì didik yaìng 

meìngaìlaìmi keìsuìlitaìn daìlaìm peìngeìrjaìaìn 

6). Guìruì meìnyu ìru ìh peìseìrtaì didik uìntuìk meìnguìmpuìlkaìn tuìgaìs yaìng 

dibeìrikaìn. 

 

3. Taìhaìp peìnuìtuìp 

1). Beìbeìraìpaì peìseìrtaì didik dipilih uìntuìk meìmpreìseìntaìsikaìn haìsil 

keìrjaìnyaì di deìpaìn keìlaìs 

2). Seìtiaìp peìseìrtaì didik yaìng maìjuì aìkaìn dibeìrikaìn aìpreìsiaìsi oleìh guìruì 

daìn peìseìrtaì didik 

3). Guìruì meìlaìkuìkaìn eìvaìluìaìsi teìrhaìdaìp keìgiaìtaìn yaìng dilaìkuìkaìn 

peìseìrtaì didik dimuìlaìi daìri diskuìsi daìn meìmpreìseìntaìsikaìn haìsil 

keìrjaìnyaì. 

 

 Keìgiaìtaìn Peìnuìtuìp (10 meìnit) 

1. Guìruì meìmbeìrikaìn reìwaìrd keìpaìdaì peìseìrtaì didik yaìng leìbih daìhuìlu ì 

meìnguìmpuìlkaìn haìsil tuìgaìs yaìng dibeìrikaìn oleìh gu ìruì. 

2. Guìruì daìn peìseìrtaì didik saìmaì-saìmaì meìnyimpuìlkaìn maìteìri teìrkaìit haìri 

ini. 

3.  Peìseìrtaì didik meìndaìpaìtkaìn peìnguìaìtaìn teìrhaìdaìp maìteìri yaìng teìlaìh di 

saìmpaìikaìn 

4. Guìruì meìmbeìrikaìn motivaìsi keìpaìdaì peìseìrtaì didik aìgaìr seìlaìluì raìjin 

beìlaìjaìr. 

5. Saìlaìh saìtuì peìseìrtaì didik meìmimpin doaì seìbaìgaìi peìnuìtuìp 

peìmbeìlaìjaìraìn. 

F. REFLEKSI 

1. aìpaìkaìh deìngaìn meìmotivaìsi peìseìrtaì didik daìpaìt meìningkaìtkaìn seìmaìngaìt 

beìrpikir kritis peìseìrtaì didik ? 

2. aìpaìkaìh daìlaìm meìnyaìmpaìikaìn maìteìri muìdaìh dipaìhaìmi peìseìrtaì didik ? 

3. aìpaìkaìh daìlaìm proseìs peìmbeìlaìjaìraìn peìseìrtaì didik meìngaìlaìmi keìsuìlitaìn ? 
4. baìgaìimaìnaì peìraìsaìaìn peìseìrtaì didik daìlaìm keìgiaìtaìn proseìs peìmbeìlaìjaìraìn ? 

H. ASESMEN/PENILAIAN 

●Jeìnis Aseìsmeìn 

1. Aseìsmeìn Formaìtif 

● Aseìsmeìn Formaìtif 

1. Sikaìp (Profil Peìlaìjaìr Paìncaìsilaì) : obseìrvaìsi (Beìrimaìn, beìrtaìkwaì keìpaìdaì 

Tu ìhaìn yaìng Maìhaì Esaì daìn Beìraìkhlaìk Muìliaì, Beìrkeìbineìkaìaìn Globaìl, 

Gotong Royong, Maìndiri) 

2. Peìngeìtaìhuìaìn : Peìmaìhaìmaìn siswaì teìrhaìdaìp maìteìri yaìng disaìmpaìikaìn 
3. Keìteìraìmpilaìn :Keìaìktifaìn siswaì saìaìt beìrdiskuìsi daìn meìngeìrjaìkaìn tuìgaìs. 
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Laìmpiraìn 3 Maìteìri Ajaìr 

MATERI 
 

Teìmaì : Huìjaìn 

Suìbteìmaì : Proseìs Teìrjaìdinyaì Huìjaìn 

 

 

Maìteìri IPA 

Hu ìjaìn aìdaìlaìh proseìs kondeìnsaìsi u ìaìp aìir di aìtmosfeìr meìnjaìdi buìtir aìir yaìng 

cu ìku ìp beìraìt u ìntu ìk jaìtuìh daìn keì peìrmu ìkaìaìn buìmi kaìreìnaì Duìaì proseìs yaìng muìngkin 

daìpaìt meìndorong uìdaìraì seìmaìkin jeìnu ìh meìnjeìlaìng huìjaìn, yaìituì peìndinginaìn uìdaìraì 

daìn peìnaìmbaìhaìn u ìaìp aìir keì u ìdaìraì. Meìnu ìru ìt Kaìmu ìs Beìsaìr Baìhaìsaì Indoneìsiaì 

(KBBI), Huìjaìn aìdaìlaìh titik-titik aìir beìrjaìtuìhaìn daìri uìdaìraì kaìreìnaì proseìs 

peìndinginaìn. 

Daìri beìbeìraìpaì peìngeìrtiaìn di aìtaìs daìpaìt disimpuìlkaìn baìhwaì hu ìjaìn aìdaìla ìh 

suìaìtuì peìristiwaì tuìruìnnyaì buìtiraìn-buìtiraìn aìir daìri aìtmosfeìr keì peìrmuìkaìaìn buìmi. haìl 

ini teìrjaìdi kaìreìnaì titik-titik aìir yaìng teìrkaìnduìng didaìlaìm aìwa ìn beìrtaìmbaìh seìmaìkin 

baìnyaìk saìmpaìi paìdaì  keìaìdaìaìn dimaìnaì aìwaìn tidaìk maìmpuì laìgi uìntuìk 

meìnaìmpuìngnyaì, hinggaì teìrjaìtu ìhlaìh buìtiraìn-buìtiraìn aìir ituì keì peìru ìkaìaìn buìmi. 

Adaìpuìn Proseìs Teìrjaìdinyaì Huìjaìn 

a. Paìnaìs Maìtaìhaìri Maìtaìhaìri yaìng seìlaìluì meìnyinaìri buìni deìngaìn beìgituì teìriknyaì 

yaìng meìnimbuìlkaìn eìfeìk paìnaìs, seìhinggaì paìnaìsnyaì maìtaìhaìri bisaì meìnimbuìlkaìn 

aìir daìnaìu ì, suìngaìi, laìu ìt daìn geìnaìngaìn-geìnaìngaìn yaìng teìrisi aìir meìngu ìaìp keì 



52 
 

 
u ìdaìraì. Seìlaìin daìri daìnaìu ì, suìngaìi, laìu ìt aìir yaìng meìngu ìaìp keì uìdaìraì juìgaì 

diseìbaìbkaìn oleìh tuìbuìh maìnuìsiaì, heìwaìn, tuìmbuìh-tuìmbuìhaìn, daìn seìmuìaì beìndaì- 

beìndaì yaìng meìngaìndu ìng aìir. 

b. Evaìporaìsi (Peìnguìaìpaìn) 

Paìdaì proseìs ini Eneìrgi paìnaìs yaìng dimiliki oleìh maìtaìhaìri meìmbu ìaìt aìir yaìng 

beìraìdaì di laìu ìt, suìngaìi, daìnaìu ì, daìn suìmbeìr aìir di peìrmu ìkaìaìn buìmi laìinnyaì 

meìngaìlaìmi proseìs eìvaìporaìsi. Seìmaìkin tinggi paìnaìs maìtaìhaìri juìmlaìh aìir yaìng 

meìnjaìdi u ìaìp aìir daìn naìik keì aìtmosfeìr buìmi juìgaì aìkaìn seìmaìkin beìsaìr. Paìdaì 

uìmuìmnyaì raìdiaìsi maìtaìhaìri yaìng tinggi diikuìti oleìh teìmpeìraìtuìr uìdaìraì yaìng tinggi 

puìlaì seìhinggaì keìleìmbaìpaìn uìdaìraì meìnjaìdi reìndaìh, seìlaìin ituì, aìngin yaìng teìrtiuìp 

deìngaìn keìceìpaìtaìn tinggi meìmbuìaìt laìjuì eìvaìporaìsi seìmaìkin ceìpaìt. 

c. Traìnspiraìsi 

Traìnspiraìsi aìdaìlaìh peìristiwaì peìru ìbaìhaìn aìir meìnjaìdo u ìa ìp yaìng naìik keìuìdaìra ì  

meìlaìlu ìi jaìringaìn hiduìp tuìmbuìh-tuìmbuìhaìn. Traìnspiraìsi yaìituì teìrjaìdinyaì  

peìngeìluìaìraìn beìruìpaì H2O daìn CO2 paìdaì siaìng haìri saìaìt paìnaìs, meìlaìluìi stomaìtaì 

aìtaìuì  mu ìlu ìt daìu ìn daìn leìntiseìl aìtaìu ì ceìlaìh baìtaìng. Deìngaìn teìrleìpaìsnyaì aìir daìlaìm 

beìntuìk u ìa ìp aìir stomaìtaì keì uìdaìraì beìbaìs (eìvaìporaìsi) maìkaì aìkaìn seìmaìkin ceìpaìt 

teìrjaìdi laìjuì traìsnpiraìsi. 

d. Kondeìnsaìsi 

Kondeìnsaìsi meìru ìpaìkaìn saìlaìh saìtuì proseìs teìrjaìdinyaì huìjaìn, taìnpaì aìdaìnyaì  

kondeìnsaìsi, aìwaìn tidaìk aìkaìn teìrbeìntuìk. Proseìs kondeìnsaìsi teìrjaìdi dimaìnaì uìaìp aìir 

teìrseìbuìt beìruìbaìh meìnjaìdi paìrtikeìl-paìrtikeìl eìs beìruìkuìraìn saìngaìt keìcil. peìruìbaìhaìn 

wu ìjuìd u ìa ìp aìir meìnjaìdi eìs teìrseìbu ìt teìrjaìdi kaìreìnaì peìngaìruìh suìhuì uìdaìraì  yaìng 

saìngaìt reìndaìh di titik keìtinggiaìn teìrseìbuìt. Paìrtikeìl-paìrtikeìl eìs yaìng teìrbeìntu ìk 

aìkaìn saìling meìndeìkaìti daìn beìrsaìtuì saìtuì saìmaì laìin seìhinggaì meìmbeìntuìk aìwaìn. 

Seìmaìkin baìnyaìk paìrtikeìl yaìng beìrgaìbuìng, aìwaìn yaìng teìrbeìntuìk juìgaì  aìkaìn 

seìmaìkin teìbaìl daìn hitaìm 

eì. Preìsipitaìsi 

Preìsipitaìsi aìdaìlaìh huìjaìn yaìng tuìruìn daìri aìtaìs aìtmosfeìr keì peìrmuìkaìaìn buìmi daìlaìm 

beìntuìk titik-titik aìir. Preìsipitaìsi dipeìngaìruìhi oleìh faìktor keìleìmbaìpaìn uìdaìraì, sinaìr 

maìtaìhaìri, aìngin, daìn teìmpeìraìtuìr uìdaìraì. Proseìs daìri preìspitaìsi seìndiri meìruìpaìkaìn 
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proseìs meìncaìirnyaì aìwaìn aìkibaìt peìngaìruìh suìhuì uìdaìraì yaìng tinggi. Paìdaì proseìs 

inilaìh huìjaìn teìrjaìdi. Buìtiraìn-buìtiraìn aìir jaìtu ìh meìmbaìsaìhi peìrmu ìkaìaìn buìmi. 

Awaìn-aìwaìn yaìng teìrbeìntuìkkeìmuìdiaìn teìrtiuìp oleìh aìngin daìn meìngaìlaìmi 

peìrpindaìhaìn daìri saìtuì teìmpaìt keìteìmpaìt laìinnyaì. Awaìn-aìwaìn yaìng teìrbaìwaì aìngin 

ini aìkaìn seìmaìkin beìsaìr uìkuìraìnnyaì kaìreìnaì teìru ìs meìnyaìtuì deìngaìn aìwaìn laìinnyaì. 
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Laìmpiraìn 4 Instruìmeìn Peìneìlitiaìn 

 

 

KISI-KISI SOAL 

 

 

1. Meìngaìpaì huìjaìn leìbih seìring teìrjaìdi di daìeìraìh peìguìnuìngaìn dibaìnding 

di paìntaìi? 

A. Kaìreìnaì baìnyaìk tuìmbuìhaìn yaìng meìlaìkuìkaìn traìnspiraìsi 

B. Kaìreìnaì paìntaìi leìbih paìnaìs 

C. Kaìreìnaì peìguìnuìngaìn leìbih tinggi 

D. Kaìreìnaì aìwaìn tidaìk bisaì teìrbeìntuìk di paìntaìi 

2. Peìrhaìtikaìn duìaì gaìmbaìr: (1) Air di suìngaìi meìngu ìaìp, (2) Awaìn 

teìrbeìntuìk. Hu ìbuìnga ìn keìduìaìnyaì a ìdaìla ìh …. 

A. Tidaìk beìrhuìbuìngaìn 

B. Air di suìngaìi meìnyeìbaìbkaìn peìmbeìntuìkaìn aìwaìn 

C. Awaìn meìnyeìbaìbkaìn suìngaìi keìring 

D. Awaìn meìnuìruìnkaìn suìhuì aìir suìngaìi 

3. Hu ìjaìn deìra ìs seìring teìrjaìdi seìteìla ìh uìdaìraì pa ìnaìs teìrik paìdaì siaìng haìri. 

Haìl ini kaìreìnaì …. 

A. Air baìnyaìk meìnguìaìp seìhinggaì teìrbeìntuìk aìwaìn teìbaìl 

B. Awaìn beìruìbaìh meìnjaìdi peìtir 

C. Maìtaìhaìri meìnaìrik aìwaìn keì aìtaìs 

D. Angin meìmbaìwaì aìir laìngsuìng keì buìmi 

4. Meìngaìpaì  a ìwaìn hitaìm biaìsaìnyaì  leìbih ceìpaìt meìnuìru ìnkaìn huìjaìn 

dibaìnding aìwa ìn puìtih? 

A. Kaìreìnaì aìwaìn hitaìm beìrisi leìbih baìnyaìk buìtir aìir 

B. Kaìreìnaì aìwaìn puìtih leìbih ringaìn 

C. Kaìreìnaì aìwaìn puìtih tidaìk teìrkeìnaì aìngin 

D. Kaìreìnaì aìwaìn hitaìm beìraìdaì di siaìng haìri 

5. Jikaì huìtaìn diteìbaìng haìbis, maìkaì proseìs huìjaìn daìpaìt beìrkuìraìng kaìreìnaì 

…. 

A. Tidaìk aìdaì traìnspiraìsi daìri pohon 
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B. Tidaìk aìdaì eìvaìporaìsi daìri laìuìt 

C. Angin beìrheìnti beìrtiuìp 

D. Udaìraì tidaìk laìgi meìngaìnduìng oksigeìn 

6. Awaìn yaìng teìrbaìwaì aìngin keì daìeìraìh laìin meìnuìnjuìkkaìn baìhwaì …. 

A. Awaìn tidaìk teìta ìp di saìtuì teìmpaìt 

B. Huìjaìn haìnyaì tuìruìn di laìuìt 

C. Maìtaìhaìri meìmbuìaìt aìwaìn beìrgeìraìk 

D. Huìjaìn tuìruìn seìtiaìp haìri 

7. Peìrnya ìtaìa ìn ma ìnaìka ìh yaìng teìpaìt uìntuìk meìnilaìi peìntingnyaì pohon 

da ìla ìm sikluìs huìjaìn? 

A. Pohon tidaìk beìrpeìraìn daìlaìm huìjaìn 

B. Pohon meìmbaìntuì meìnaìmbaìh peìnguìaìpaìn meìlaìluìi traìnspiraìsi 

C. Pohon haìnyaì meìnghaìsilkaìn oksigeìn 

D. Pohon meìmbuìaìt aìwaìn beìrwaìrnaì geìlaìp 

8. Jikaì aìwaìn teìbaìl su ìdaìh teìrbeìntuìk teìtaìpi hu ìja ìn tidaìk tuìruìn, maìkaì 

keìmuìngkinaìn …. 

A. Suìhuì uìdaìraì teìrlaìluì dingin 

B. Suìhuì uìdaìraì teìrlaìluì paìnaìs seìhinggaì buìtir aìir tidaìk jaìtuìh 

C. Awaìn hilaìng kaìreìnaì aìngin 

D. Air huìjaìn teìrseìraìp oleìh taìnaìh 

9. Meìnuìruìtmuì, aìpaìkaìh seìmuìaì aìwaìn aìkaìn meìnuìruìnkaìn huìjaìn? 

A. Tidaìk, kaìreìnaì haìnyaì aìwaìn teìrteìntuì yaìng cuìkuìp meìngaìnduìng aìir 

B. Yaì, seìmuìaì aìwaìn aìkaìn tuìruìn jaìdi huìjaìn 

C. Yaì, seìmuìaì aìwaìn saìmaì saìjaì 

D. Tidaìk, kaìreìnaì aìwaìn haìnyaì teìrbeìntuìk di laìuìt 

10. Jikaì kaìmuì guìruì IPA, meìdiaì aìpaì yaìng paìling teìpa ìt u ìntuìk meìnjeìla ìskaìn 

sikluìs huìjaìn keì teìma ìn seìkeìla ìs? 

A. Puìzzleì gaìmbaìr sikluìs huìjaìn 

B. Paìpaìn tuìlis kosong 

C. Laìguì teìntaìng maìtaìhaìri 

D. Bolaì plaìstik 
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11. Kaìmuì dimintaì meìmbuìaìt peìrtaìnyaìaìn baìruì teìntaìng huìjaìn. Peìrtaìnyaìaìn 

yaìng teìpa ìt a ìdaìla ìh …. 

A. Meìngaìpaì huìjaìn tuìruìn di maìlaìm haìri? 

B. Baìgaìimaìnaì huìbuìngaìn aìntaìraì eìvaìporaìsi daìn teìrbeìntuìknyaì aìwaìn? 

C. Apaìkaìh peìlaìngi muìncuìl seìtiaìp huìjaìn? 

D. Meìngaìpaì maìtaìhaìri beìrwaìrnaì kuìning? 

12. Jikaì kaìmuì meìmbu ìaìt ceìritaì peìndeìk teìntaìng huìjaìn, tokoh u ìtaìmaì  yaìng 

paìling seìsu ìaìi aìda ìlaìh …. 

A. Seìeìkor ikaìn di laìuìt yaìng aìirnyaì meìnguìaìp keì laìngit 

B. Seìbuìaìh baìtuì di jaìlaìn 

C. Seìbuìaìh mobil beìrwaìrnaì meìraìh 

D. Seìeìkor buìruìng yaìng teìrbaìng 

13. Jikaì kaìmuì dimintaì meìmbuìaìt laìguì seìdeìrhaìnaì teìntaìng huìjaìn, maìkaì teìmaì 

yaìng paìling seìsuìa ìi a ìda ìla ìh …. 

A. Paìnaìs maìtaìhaìri meìnguìaìpkaìn aìir → teìrbeìntuìk aìwaìn → huìjaìn tuìruìn 

B. Mobil meìlaìjuì di ja ìlaìn raìyaì 

C. Peìrmaìinaìn bolaì di laìpaìngaìn 

D. Heìwaìn peìlihaìraìaìn di ruìmaìh 

14. Jikaì kaìmuì meìraìncaìng modeìl 3D sikluìs huìjaìn daìri baìraìng beìkaìs, beìndaì 

yaìng bisaì dipaìkaìi u ìntuìk me ìnggaìmbaìrkaìn a ìwaìn a ìda ìlaìh …. 

A. Kaìpaìs 

B. Baìtuì 

C. Keìrtaìs cokeìlaìt 

D. Peìnsil 

15. Kaìmuì dimintaì meìnyu ìsuìn puìzzleì sikluìs huìjaìn. Uru ìtaìn potongaìn yaìng 

teìpa ìt a ìda ìlaìh …. 

A. Evaìporaìsi → Kondeìnsaìsi → Preìsipitaìsi → Air keìmbaìli keì buìmi 

B. Preìsipitaìsi → Air meìngu ìaìp → Traìnspiraìsi → Evaìporaìsi 

C. Kondeìnsaìsi → Air meìngu ìaìp → Preìsipitaìsi → Traìnspiraìsi 

D. Air keìmbaìli keì buìmi → Preìsipitaìsi → Evaìporaìsi → Kondeìnsaìsi 
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Laìmpiraìn 5 Kuìnci Jaìwaìbaìn 

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

 

1. A. Kaìreìnaì baìnyaìk tuìmbuìhaìn yaìng meìlaìkuìkaìn traìnspiraìsi 

2. B. Air di suìngaìi meìnyeìbaìbkaìn peìmbeìntuìkaìn aìwaìn 

3. A. Air baìnyaìk meìnguìaìp seìhinggaì teìrbeìntuìk aìwaìn teìbaìl 

4. A. Kaìreìnaì aìwaìn hitaìm beìrisi leìbih baìnyaìk buìtir aìir 

5. A. Tidaìk aìdaì traìnspiraìsi daìri pohon 

6. A. Awaìn tidaìk teìta ìp di saìtuì teìmpaìt 

7. B. Pohon meìmbaìntuì meìnaìmbaìh peìnguìaìpaìn meìlaìluìi traìnspiraìsi 

8. B. Suìhuì uìdaìraì teìrlaìluì pa ìna ìs seìhinggaì buìtir aìir tidaìk jaìtuìh 

9. A. Tidaìk, kaìreìnaì haìnyaì aìwaìn teìrteìntuì yaìng cuìkuìp meìngaìnduìng aìir 

10. A. Puìzzleì gaìmbaìr sikluìs huìjaìn 

11. B. Baìgaìimaìnaì huìbuìngaìn aìntaìraì eìvaìporaìsi daìn teìrbeìntuìknyaì aìwaìn? 

12. A. Seìeìkor ikaìn di la ìu ìt yaìng aìirnyaì meìngu ìa ìp keì laìngit 

13. A. Paìnaìs maìtaìhaìri meìnguìaìpkaìn aìir → teìrbeìntuìk aìwaìn → huìjaìn tuìruì 

14. A. Kaìpaìs 

15. A. Evaìporaìsi → Kondeìnsaìsi → Preìsipitaìsi → Air keìmbaìli keì buìmi 
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Laìmpiraìn 6 Daìtaì Uji Reìliaìbilitaìs 
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Laìmpiraìn 7 Uji Hipoteìsis 
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Laìmpiraìn 8 Daìtaì Uji Vaìliditaìs 
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Laìmpiraìn 9 Daìtaì Preìteìst 
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Laìmpiraìn 10 Daìtaì Postteìst 
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Laìmpiraìn 11 Haìsil Daìtaì SPSS 
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Laìmpiraìn 12 Haìsil Vaìliditaìs 
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68 
 

 

Laìmpiraìn 13 Daìtaì uìji Normaìlitaìs 
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Laìmpiraìn 14 Daìtaì Uji Reìliaìbilitaìs 
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Laìmpiraìn 15 Nilaìi Preìteìst 
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Laìmpiraìn 16 Nilaìi Post teìst 
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Laìmpiraìn 17 Suìraìt Izin Riseìt 
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Laìmpiraìn 18 Suìraìt Baìlaìsaìn Riseìt 
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Laìmpiraìn 19 K1 
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Laìmpiraìn 20 K2 
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Laìmpiraìn 21 K3 
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Laìmpiraìn 22 Peìngeìsaìhaìn Proposaìl 
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Laìmpiraìn 23 Beìritaì Acaìraì Bimbingaìn Proposaìl 
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Laìmpiraìn 24 Leìmbaìr Peìngeìsaìhaìn Haìsil Seìminaìr Proposaìl 
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Laìmpiraìn 25 Beìritaì Acaìraì Seìminaìr Proposaìl 
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Laìmpiraìn 26 Beìritaì Acaìraì Seìminaìr Proposaìl 
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Laìmpiraìn 27 Suìraìt Peìrnyaìtaìaìn 
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Laìmpiraìn 28 Dokuìmeìntaìsi 

1. Peìnjeìlaìsaìn Maìteìri Ajaìr 
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2. Peìnjeìlaìsaìn Meìngguìnaìkaìn Meìdiaì Ajaìr 
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3. Meìmbaìgikaìn Meìdiaì Ajaìr 
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4. Meìmbaìgikaìn Soaìl 
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5. Foto Beìrsaìmaì Waìli Keìlaìs 
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6. Lingkuìngaìn Seìkolaìh 
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Lampiran 29 Turnitin 
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111 
 

 


